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Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 
serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan kegiatan Praktik Lapangan 
Terbimbing (PLT) yang diselenggarakan dari tanggal 15 September – 15 November 
2017 dengan  lancar sesuai dengan program yang telah direncanakan. Penyusunan 
laporan ini bertujuan untuk memberikan gambaran  tentang serangkaian kegiatan PLT 
yang telah dilaksanakan di SMK Ma’arif 1 Wates dengan baik dan lancar. 
PLT merupakan salah satu mata kuliah yang bersifat praktik, aplikatif dan 
terpadu dari seluruh pengalaman belajar yang telah dialami oleh mahasiswa. Oleh 
karena itu PLT diharapkan dapat memberikan : 
a. Pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan manajerial di 
sekolah atau lembaga dalam rangka melatih dan mengembangkan potensi 
keguruan atau kependidikan. 
b. Kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat mengenal, mempelajari, dan 
menghayati permasalahan di lingkungan sekolah atau lembaga, baik terkait 
dengan proses pembelajaran maupun kegiatan manajerial kelembagaan. 
c. Peningkatan terhadap kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai kedalam kehidupan nyata di 
sekolah atau lembaga pendidikan. 
d. Peningkatan hubungan kemitraan antara Universitas Negeri Yogyakarta dengan 
pemerintah daerah, sekolah, dan lembaga pendidikan terkait. 
Penyusun menyadari bahwa selama pelaksanaan kegiatan PLT hingga 
penyusunan laporan ini tentunya tidak lepas dari dukungan, bantuan, bimbingan, dan 
saran dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd. selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
2. Tim PP PLT dan PKL LPPMP selaku koordinator PLT terpadu yang telah 
memberikan ijin dan bekal untuk dapat melaksanakan PLT. 
3. Bapak Sukaswanto, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Lapangan Jurusan 
Pendidikan Teknik Otomotif, yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan 
masukan-masukan demi kelancaran pelaksanaan hingga pembuatan laporan PLT. 
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4. Bapak H. Rahmad Raharja, S.Pd, M.Pd.I selaku Kepala SMK Ma’arif 1 Wates 
yang telah memberikan ijin dan bimbingan kepada penulis untuk dapat 
melaksanakan PLT di SMK Ma’arif 1 Wates. 
5. Bapak Dr. Eko Marpanaji selaku koordinator PLT dari Universitas Negeri 
Yogyakarta di SMK Ma’arif 1 Wates telah memberikan bimbingan dan arahan 
selama pelaksanaan PLT. 
6. Bapak Anwar Surahmad, S.Pd.T selaku guru pembimbing lapangan yang telah 
memberikan bimbingan dan petunjuk selama pelaksanaan praktik mengajar. 
7. Ibu dan keluarga, salam sayang selalu atas doa dan keridhoannya yang selalu 
menguatkan, mendukung dalam setiap aktivitas selama menjalankan PLT. 
8. Rekan-rekan PLT SMK Ma’arif 1 Wates berbagai jurusan yakni: Bakti, Ryan, 
Dita, Riski, Herjuna, Nikko, Ribut, Alfathony, Afdhal, Irwan, Zulfika, Enggar, 
Syukron, dan Fadholi yang telah berbagi dalam suka maupun duka. Serta atas 
kerjasama dalam menyukseskan program serta membantu segala kegiatan dan 
pelaksanaan PLT. Semoga kebersamaan kita selama ini akan menjadi kenangan 
hingga nanti. 
9. Keluarga besar SMK Ma’arif 1 Wates yang telah memberikan keceriaan, 
dukungan, dan semangat selama melaksanakan kegiatan praktek mengajar.  
10. Seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan program PLT 
yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 
Dengan sepenuh hati penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata 
sempurna. Untuk itu, saran dan kritik yang bersifat membangun penulis harapkan demi 
sempurnanya laporan ini agar dapat memberikan sumbangsih dan bahan pemikiran 
bagi kita semua. 
Akhir kata, semoga laporan ini bermanfaat bagi kita untuk memperkaya ilmu 
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SMK MA’ARIF 1 WATES 
Oleh: 




PLT UNY di SMK Ma’arif 1 Wates merupakan salah satu program kegiatan 
yang dilaksanakan dari LPPMP UNY untuk mahasiswa UNY dalam penerapan 
pendidikan akademik yang diwujudkan dalam kegiatan langsung mahasiswa di 
lembaga pendidikan. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengalaman yang dapat 
meningkatkan kedewasaan dan profesionalitas mahasiswa untuk memperbaharui dan 
mewujudkan tatanan kehidupan bermasyarakat khususnya dunia pendidikan yang 
lebih baik. Salah satunya adalah dengan pelaksanaan serangkaian program PLT UNY 
di SMK Ma’arif 1 Wates tahun 2017 ini. 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) dilaksanakan mulai tanggal 15 
September 2017 sampai dengan 15 November 2017. Sekolah yang digunakan sebagai 
tempat praktek ini adalah SMK Ma’arif 1 Wates. Sebelum mahasiswa diterjunkan 
dilapangan, ada serangkaian persiapan yang dilakukan guna mendukung 
terlaksananya program kerja PLT, antara lain: observasi, dan pembekalan PLT. 
Pelaksanaan  PLT ini dilakukan dengan mengajar di luar kelas selama kegiatan 
pembelajaran di sekolah tersebut sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Penulis 
melakukan pengajaran sebanyak 3 kali pertemuan selama seminggu dan kelas yang 
diajar sebanyak 3 kelas,  yaitu kelas XI TKR 2, XI TKR 3, dan XI TKR 4. Namun ada 
kelas tambahan yang harus diisi juga yaitu kelas XII TKR 1 dan XII TKR 3. Metode 
yang digunakan dalam pengajaran adalah metode saintifik (scientific method). 
Kendala yang dialami ketika melakukan kegiatan pengajaran antara lain dalam 
pengelolaan kelas saat beberapa siswa sulit untuk dikondisikan. 
Hasil dan Manfaat yang diperoleh dari kegiatan PLT yaitu : (1) Menambah 
pengalaman mahasiswa tentang proses pembelajaran di sekolah, (2) Memperoleh 
pengalaman dalam mengatasi permasalahan pembelajaran dan pendidikan yang di 
sekolah, (3) Memperoleh pengalaman dan ketrampilan untuk melaksanakan 
pembelajarana di sekolah, dan (4) Kegiatan PLT dapat memberikan kegiatan nyata 
dari kondisi dan situasi lingkungan yang ada untuk menghadapi lingkungan kerja di 
masa mendatang. 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan sarana yang paling tepat bagi 
mahasiswa jurusan kependidikan untuk bisa mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 
dibangku perkuliahan ke sekolah. PLT yang mempunyai kegiatan yang terkait dengan 
proses pembelajaran maupun kegiatan yang mendukung berlangsungnya 
pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa terutama 
dalam hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan 
pengembangan kompetensi yang diperlukan dalam pembelajaran, peningkatan 
keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan 
masalah. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan, Praktik Lapangan Terbimbing (PLT), SMK 
Ma’arif 1 Wates. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan bagian inti kurikuler yang 
dilaksanakan oleh mahasiswa calon guru atau tenaga pendidik, baik latihan mengajar 
maupun tugas kependidikan lainnya secara terbimbing dan terpadu sebagai 
persyaratan profesi keguruan PLT merupakan muara dari seluruh program 
kependidikan. Program PLT adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 
kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan. 
Program PLT mempunyai visi untuk mendapatkan pemahaman secara faktual 
di lapangan sebagai wahana pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang 
profesional. Misi PLT adalah menyiapkan dan menghasilkan calon guru atau tenaga 
kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan profesional, 
mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya ke dalam 
praktik keguruan dan atau praktik kependidikan, memantapkan kemitraan UNY 
dengan sekolah serta lembaga kependidikan, dan mengkaji serta mengembangkan 
praktik keguruan dan praktik kependidikan. 
Lokasi PLT adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah 
Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SLB, SMP, MTs, SMA, SMK, 
dan MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola pendidikan seperti 
Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasan, club cabang olah 
raga, balai diklat di masyarakat atau instansi swasta. Sekolah atau lembaga pendidikan 
yang digunakan sebagai lokasi PLT dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian 
antara mata pelajaran atau materi kegiatan yang dipraktikkan di sekolah atau lembaga 
pendidikan dengan program studi mahasiswa. 
Pada program PLT tahun 2017 ini, penulis mendapatkan lokasi pelaksanaan 
PLT di SMKMa’arif 1 Wates. Tepatnya di Jalan Puntodewo, Gadingan, Wates, Kulon 
Progo. 
 
A. Analisis Situasi 
 Pengalaman-pengalaman yang diperoleh selama PLT diharapkan dapat dipakai 
sebagai bekal untuk membentuk calon guru tenaga kependidikan yang profesional. 
Melihat latar belakang yang ada, penulis melaksanakan PLT ditempat yang telah 






1. Letak Geografis SMK Ma’arif 1 Wates 
SMK Ma’arif 1 Wates adalah salah satu lembaga pendidikan menengah 
tingkat atas yang merupakan salah satu sekolah kejuruan yang terbesar yang 
didirikan oleh Lembaga Pendidikan (LP) Ma’arif Wates.  
Lokasi SMK Ma’arif 1 Wates dapat dikatakan strategis letaknya karena 
dekat jalan raya, dengan demikian eksistensi sekolah tersebut mudah diketahui 
masyarakat dan mempermudah transportasi siswa. SMK Ma’arif 1 Wates 
terletak di jalan Puntodewo, Gadingan, Wates, Kulon Progo, Yogyakarta. Saat 
ini SMK Ma’arif 1 Wates telah Bersertifikat SMM ISO 9001 : 2008.  
 
2. Sejarah Berdirinya SMK Ma’arif 1 Wates 
Kebijakan Pemerintah memperbanyak juml;ah SMK baik secara 
kualitas maupun kuantitas semakin memberikan prospek cerah terhadap 
alumni SMK. SMK Ma’arif 1 Wates didrikan oleh Lembaga Pendidikan (LP) 
Ma’arif Kulon Progo pada tahun 1985 (dahulu STM Ma’arif Wates) dengan 
SK Menteri Pendidikan No. 025/ H/ 1986, adalah solusi terbaik untuk 
menjawab realitas permasalahan tersebut. SMK Ma’arif 1 Wates mempunyai 
visi “ Menjadi SMK Unggulan yang mampu menghasilkan tamatan menjadi 
teknisi muslim yang tangguh, handal, dan profesional serta mampu 
mengamalkan dan mengembangkan Aqidah Islam Ahlussunnah Waljama’ah. 
Dengan visi tersebut siswa SMK Ma’arif 1 Wates sengaja disiapkan menjadi 
tenaga kerja dan teknisi yang produktif, terampil, mandiri dan berakhlakul 
karimah sehingga mampu bersaing dan menjawab tantangan perkembangan 
teknologi di era globalisasi pada masa sekarang dan yang akan datang. Untuk 
mewujudkan ketercapaian Visi tersebut secara kongkit macam program 
keahlian atau Jurusan yaitu : 
1. Teknik Otomotif ( Teknik Kendaraan Ringan) 
2. Teknik Otomotif (Teknik Sepeda Motor) 
3. Teknik Audio Video 
4. Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
5. Teknik Jaringan Komputer 
Jurusan Teknik Komputer Jaringan merupakan program baru yang dibuka 
SMK Ma’arif 1 Wates guna menjawab kebutuhan di era globalisasi ini. Jurusan 
ini dibuka tahun 2010. Sejak Ma’arif 1 Wates didirikan hingga sekarang ini 
telah banyak prestasi yang diperoleh diberbagai bidang baik akademik, 
kesiswaan dan lain sebagainya. Disamping itu SMK Ma’arif 1 Wates telah 
bersertifikat SMM ISO 9001:2008 dengan No. ID: 9105063153. 
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3. Visi dan Misi SMK Ma’arif 1 Wates 
a. Visi SMK Ma’arif 1 Wates 
Menjadi SMK Unggulan yang mampu menghasilkan tamatan menjadi 
teknisi muslim yang tangguh handal dan profesional serta mampu 
mengamalkan dan mengembangkan Aqidah Islam ala Ahlussunnah 
Waljama’ah. 
b. Misi SMK Ma’arif 1 Wates 
1) Melaksanakan Proses Pendidikan dan Latihan secara tertib dan 
Profesinal dengan didukung oleh saran dan prasarana yang lengkap 
serta lingkungan yang bersih, nyaman dan aman. 
2) Menciptakan suasana dan lingkungan sekolah bernuansa industri. 
3) Melaksanakan kerja sama yang baik dan harmonis dengan pihak 
Industri, Masyarakat, Birokrasi dan Pesantren. 
4) Melaksanakan Pendidikan Agama Islam Ala Ahlussunnah Wajama’ah 
dan ke NU-an secara mantap. 
 
4.  Fasilitas yang dimiliki oleh SMK Ma’arif 1 Wates 
SMK Ma’arif 1 Wates menempati tanah seluas 6.500 m2 milik sendiri 
dengan sarana pergedungan yang semakin lengkap (lantai I, II dan III) yang 
antara lain meliputi : 
a. Ruang Belajar Teori     : 29 ruang 
b. Ruang Praktik Komputer / lab komputer  :   2 ruang 
c. Ruang bengkel Otomotif    :   2 ruang 
d. Ruang Bengkel Listrik    :   2 ruang 
e. Ruang Bengkel Audio Video   :   1 ruang 
f. Ruang Kepala Sekolah    :   1 ruang 
g. Ruang Wakil Kepala Sekolah   :   1 ruang 
h. Ruang Guru/ perkantoran    :   1 ruang 
i. Ruang Rapat     :   1 ruang 
j. Ruang Tamu     :   1 ruang 
k. Ruang Tata Usaha     :   1 ruang 
l. Ruang Piket     :   1 ruang 
m. Ruang Perpustakaan     :   1 ruang 
n. Ruang UKS     :   1 ruang 
o. Ruang BK     :   1 ruang 
p. Ruang OSIS     :   1 ruang 
q. Masjid     :   1 ruang 
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r. Gudang     :   1 ruang   
s. Kamar Mandi Guru     :   2 ruang 
t. Kamar Mandi siswa     :   6 ruang   
u. Dapur Sekolah     :   1 ruang 
v. Pos Satpam     :   1 pos 
w. Tempat Parkir siswa     :   2 ruang 
x. Tempat Parkir Guru dan Karyawan  :   3 ruang 
y. Lapangan upacara     :   1 halaman 
z. Aula      :   1 ruang 
 
5. Staf Pengajar dan Karyawan 
 Staff pengajar di SMK Ma’arif 1 Wates terdiri dari 86 guru yang terdiri 
dari 17 orang guru DPK dari Pemerintah Daerah, 3 orang guru DPB dari 
Departemen Agama, 67 orang guru tetap dan tidak tetap dari yayasan yang 
sebagian besar telah mendapatkan training dan sertifikat dari TTUC Bandung, 
VEDC  Malang, PPPG, dan BPG yang ada di Indonesia, serta beberapa guru 
telah dan sedang menempuh Pendidika Pasca Sarjana / S2. Sedangkan 
Karyawan terdiri dari 20 orang. 
 
6. Siswa 
Jumlah kelas pada tahun ajaran 2016/2017 di SMK Ma’arif 1 Wates sebanyak 
36 Kelas yang terdiri dari : 
a. Kelas X sebanyak 12 kelas yang terdiri dari: 
1) TKR (Teknik Kendaraan Ringan) sebanyak 5 kelas. 
2) TSM (Teknik Sepeda Motor) sebanyak 3 kelas. 
3) TITL (Teknik Instalasi Tenaga Listrik) sebanyak 1 kelas. 
4) TAV ( Teknik Audio Video) sebanyak 1 kelas. 
5) TKJ (Teknik Komputer Jaringan) sebanyak 2 kelas. 
dengan masing-masing kelas sebanyak ± 33 siswa. 
b. Kelas XI sebanyak 12 kelas yang terdiri dari: 
1) TKR (Teknik Kendaraan Ringan) sebanyak 5 kelas. 
2) TSM (Teknik Sepeda Motor) sebanyak 3 kelas. 
3) TITL (Teknik Instalasi Tenaga Listrik) sebanyak 1 kelas. 
4) TAV ( Teknik Audio Video) sebanyak 1 kelas. 
5) TKJ (Teknik Komputer Jaringan) sebanyak 2 kelas. 
dengan masing-masing kelas sebanyak ± 33 siswa. 
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c. Kelas XII sebanyak 12 kelas yang terdiri dari: 
1) TKR (Teknik Kendaraan Ringan) sebanyak 5 kelas. 
2) TSM (Teknik Sepeda Motor) sebanyak 3 kelas. 
3) TITL (Teknik Instalasi Tenaga Listrik) sebanyak 1 kelas. 
4) TAV ( Teknik Audio Video) sebanyak 1 kelas. 
5) TKJ (Teknik Komputer Jaringan) sebanyak 2 kelas. 
dengan masing-masing kelas sebanyak ± 33 siswa. 
Sebelum melaksanakan kegiatan PLT, terlebih dahulu memahami 
lingkungan tempat praktik. Observasi lingkungan sekolah sudah dimulai pada 
saat penerjunan pertama kali. Hal-hal yang telah diobservasi meliputi 
lingkungan fisik sekolah, proses pembelajaran di sekolah, perilaku/keadaan 
siswa, administrasi sekolah dan lain-lain. 
Di SMK Ma’arif 1 Wates Terdapat seribu lebih siswa yang terdaftar 
sebagai siswa. Siswa – siswa tersebut terbagi menjadi 5 jurusan yang berbeda, 
sehingga terdapat banyak potensi yang dikembangkan oleh siswa sesuai bidang 
keahlian disetiap jurusan. Potensi – potensi siswa tersebut dikembangkan 
sebaik mungkin secara akademik dan non akademik. Pengembangan potensi 
akademik dilakukan diantaranya dengan mengadakan les dan pengayaan. 
Pengembangan potensi siswa secara non akademik dilakukan dengan 
mengadakan berbagai kegiatan ekstrakulikuler dan pelatihan. Banyak kegiatan 
ekstrakulikuler yang dapat diikuti. Para siswa juga sangat antusias untuk 
mengikuti program – program ekstrakulikuler tersebut. Dengan adanya 
kegiatan tersebut , terbukti dapat memaksimalkan potensi siswa diantaranya 
yaitu telah meraih penghargaan dan piala kejuaraan dari kompetisi yang diikuti 
dari tingkat kabupaten, provinsi maupun nasional. 
 
7. Kondisi Umum Sekolah 
Secara umum, kondisi SMK Ma’arif 1 Wates yaitu lokasi sekolah 
cukup strategis dan kondusif sebagai tempat belajar. Jalan menuju sekolah 
mudah dicapai dan tidak terlalu bising atau ramai. Fasilitas penunjang cukup 
lengkap, seperti gedung untuk Proses Belajar Mengajar (PBM), bengkel, 
tempat ibadah, parkir, persediaan air bersih, kamar mandi dan WC. 
Adanya perawatan yang saat ini semakin baik menjadikan Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) dapat berjalan dengan lancar sehingga siswa merasa 





8. Kondisi Kedisiplinan di SMK Ma’arif 1 Wates  
Dari hasil observasi diperoleh data kondisi kedisiplinan di SMK 
Ma’arif 1 Wates sebagai berikut: 
a. Jam masuk/pelajaran dimulai tepat jam  07.00 WIB, sebelum PBM dimulai 
dilakukan Qiro’ati. Setelah itu baru proses belajar mengajar dimulai. 
b. Kedisiplinan siswa masih perlu ditingkatkan, masih ada beberapa siswa 
yang terlambat, seragam sekolah tidak lengkap, penampilan tidak rapi, serta 
ada beberapa siswa yang membolos saat proses belajar mengajar. 
 
9. Media dan Sarana Pembelajaran 
Sarana pembelajaran yang digunakan di SMK Ma’arif 1 Watea cukup 
mendukung untuk tercapainya proses PBM, karena ruang teori dan Praktik 
terpisah dan ada ruang teori di dalam bengkel (untuk teori mata diklat 
produktif). Sarana yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates meliputi: sarana 
perpustakaan dan sarana media pembelajaran. Sedangkan alat yang dipakai 
untuk mendukung pembelajaran sudah menggunakan Head Projector (OHP) 
dan LCD. 
 
10. Kurikulum Sekolah 
Kurikulum yang digunakan oleh SMK Ma’arif 1 Wates sudah 
menggunakan Kurikulum 2013 untuk kelas X, XI dan XI.  
 
11.  Kondisi Fisik Sekolah 
Secara umum, kondisi fisik bangunan gedung sekolah baik, areanya 
cukup luas. Kondisi bangunan masih kuat dan terawat dengan baik, sehingga 
dapat mendukung untuk proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
 
12. Personalia Sekolah 
Dalam hal ini kepala sekolah dibantu oleh beberapa wakil kepala 
sekolah, Staff Tata Usaha, Kepala Bursa Kerja Khusus dan Praktik Kerja 
Industri. Bursa kerja khusus adalah lembaga penyalur tenaga kerja tamatan 
SMK Ma’arif 1 Wates yang siap menyalurkan alumni untuk bekerja. 
 
13. Perpustakaan 
Perpustakaan sebagai sumber informasi siswa dan guru yang dimiliki 
oleh SMK Ma’arif 1 Wates. Terdapat koleksi dari buku-buku mata diklat 
produktif, normatif dan adaptif dari jurusan yang ada. 
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14.  Lingkungan Sekolah 
 Sekolah berada dekat dengan perkampungan masyarakat. Lingkungan 
sekolah cukup bersih dan aman karena ada petugas kebersihan dan penjaga 
malam. 
 
15. Fasilitas Olahraga 
 Fasilitas olah raga kurang memadai, untuk pelajaran olah raga sekolah 
masih menggunakan lapangan alun-alun yang ada cukup jauh dari sekolah, 
sedangkan sarana olah raga sudah cukup memadai. 
 
16. Bimbingan Konseling 
 Ruang bimbingan konseling sudah cukup baik, disana sudah terdapat 
bagan stuktur organisasi sekolah yang dilengkapi dengan visi misi sekolah. 
Selain itu juga terdapat struktur bimbingan konseling . bimbingan konseling 
berfungsi sebagai tempat konsultasi dan motivasi baik secara akademik 
maupun non akademik. Biasanya masalah yang dihadapi yakni siswa yang 
dating terlambat sekolah. Sayangnya belum ada siswa yang berkonsultasi 
tentang akademik. Konsultasi ini dimaksudkan untuk memberikan motivasi 
siswa untuk semangat belajar dan memberikan gambaran tentang dunia kerja. 
 
17. Bimbingan Belajar 
 SMK Ma’arif 1 Wates merupakan SMK yang mengedepankan mutu 
pendidikan. Hal ini terbukti selalu mengadakan proses bimbingan belajar yang 
bertujuan untuk meningkatkan mutu peserta didik. Berikut ini strategi 
bimbingan belajar yang ditetapkan. 
a. Bimbingan belajar dan try out untuk peserta didik kelas XII. Waktu 
pelaksanaannya mulai semester ganjil kelas XII sampai menjelang 
Ujian Akhir Nasional. Metode yang digunakan bukan menambah jam 
pelajaran diluar KBM tetapi langsung menambah jam pada proses 
KBM. 
Try out diadakan minimal 5 kali menjelang Ujian Nasional. Tiga kali 
diadakan dari sekolah, satu kali dari dinas kabupaten dan 1satu kali dari 
dinas provinsi. 
b. Bimbingan khusus menghadapi lomba 
Bimbingan khusus ini sekolah mengadakan minimal 1 bulan sebelum 
hari pelaksanaan lomba. Untuk tenaga pendidiknya berasal dari guru 




 Laboratorium dan bengkel yang tersedia antara lain : 
Laboratorium TKJ (terdiri dari 3 ruangan), bengkel las, bengkel otomotif, 
bengkel listrik, dan bengkel audio-video dengan fasilitas dimasing-masing 
bengkel cukup lengkap. Di dinding-dinding bengkel sudah terdapat poster – 
poster untuk meningkatkan keselamatan kerja dan semangat belajar siswa. 
Akan tetapi perlu diadakan penataan ruang agar ruang bias terlihat lebih rapi 
karena saat ini untuk penataan ruang laboratorium / bengkel dirasa kurang rapi. 
 
19. Kegiatan Kesiswaan 
Kegiatan kesiswaan di SMK Ma’arif 1 Wates cukup baik. Organisasi 
yang ada antara lain : OSIS atau Organisasi Intra Sekolah dan IPNU-IPPNU 
(Ikatan Pelajar Nahdatul Ulama- Ikatan Pelajar Putri Nahdatul Ulama) yaitu 
merupakan suatu wadah untuk mengembangkan kreatifitas siswa dalam bidang 
organisasi, Agama, Seni, Olah raga dan dan kegiatan ekstra kurikuler lainnya 
seperti setir mobil, komputer dan internet, debat bahasa Inggris, Studio musik, 
Drum Band, Pramuka, Tonti, Club-club olah raga, Qiro’ati dll. 
 
20.  Ekstrakulikuler 
 Kegiatan ekstrakulikuler di SMK Ma’arif 1 Wates cukup banyak 
diminati oleh para siswa. Banyak kegiatan yang bias diikuti untuk 
meningkatkan potensi siswa , kegiatan itu diantaranya :  
a. Keolahragaan : kegiatan ekstrakulikuler dibidang keolahragaan 
diantaranya yaitu sepakbola, futsal, voli, basket, dll. Secara umum minat 
siswa dalam mengikuti  ektrakulikuler keolahragaan cukup tinggi bahkan 
ketika tidak masuk kedalam tim inti sekalipun mereka tetap aktif 
mengikuti latihan – latihan setiap pekannya . Dalam bidang 
ekstrakulikuler tersebut SMK Ma’arif 1 Wates telah mendapat beberapa 
piala dan penghargaan. 
b. Bela Negara : (paskibra, Pramuka, PMR, OSIS) juga tidak kalah 
tingginya dengan olahraga bahwa paskibra yang telah mengirimkan pleton 
inti dalam lomba PBB di tahun 2015 
c. Kesenian Umum : (Drum Band, Cipta Lagu, Band, dll) merupakan 
kegiatan ekstrakuler yang cukup diminati siswa dapat diketahui dari 
jumlah anggota yang banyak. 
d. Keagamaan : (Hadroh, Seni Qiroat) hadroh merupakan ekstrakulikuler 
yang cukup diminati sedangkan seni qiroat masih kurang diminati siswa. 
9 
 
21. Koperasi siswa 
Ruang koperasi siswa si SMK Ma’arif 1 Wates dalam managemennya 
sudah berjalan dengan baik yang mana ditunjukkan adanya RAT pada tiap 
bulannya. Di koperasi ini menyediakan kebutuhan alat tulis, makanan ringan, 
dan minuman yang disediakan untuk warga SMK Ma’arif 1 Wates. 
 
22. Kegiatan Balajar Mengajar di Kelas 
 Untuk perangkat Kurikulum 2013 di SMK ini sudah cukup lengkap 
yaitu sudah adanya RPP, silabus dan kalender akademik. Guru juga sudah baik 
dalam penyampaian pejalaran mulai dari awal sampai akhir. 
 
B. Perumusan dan Perancangan Program Kegiatan PLT 
Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan, dapat dirumuskan 
beberapa rancangan program individu. Program PLT individu program studi 
pendidikan teknik otomotif, terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan antara 
lain minat siswa dalam belajar dan ketersediaan media pembelajaran.  
 
No Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan Tempat 




15 September 2017 SMK  Ma’arif 1 
Wates 
3 Observasi 18-23 September 2017 SMK Ma’arif 1 
Wates 
4 Praktik Mengajar 2 Oktober s/d 13 November 
2017 
 




15 November 2017 SMK Ma’arif 1 
Wates 
 
Setelah dilakukan berbagai persiapan, mahasiswa mulai diterjunkan ke 
sekolah untuk pelaksanaan PLT. Dalam kesempatan ini, penyusun mendapat 
kesempatan untuk melaksanakan PLT di SMK Ma’arif 1 Wates, mengajar di kelas 
XI TKR 2, XI TKR 3, XI TKR 4, XII TKR 1 dan XII TKR 3 dengan guru 
pembimbing Bapak Anwar Surahmad, S.Pd.T. Kegiatan PLT yang telah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
10 
 
1. Bimbingan dengan guru pembimbing dan DPL PLT 
Sebelum melakukan praktik mengajar, penyususn mengkonsultasikan 
segala persiapan mengajar kepada guru pembimbing mata pelajaran PSPT  
Bapak Anwar Surahmad, S.Pd.T. Bimbingan meliputi RPP, metode yang akan 
digunakan, serta media yang digunakan dalam pembelajaran. 
Sedangkan bimbingan dengan DPL PLT, yaitu Sukaswanto, M.Pd lebih 
pada pelaksanaan PLT apakah menemui kendala atau tidak. Bimbingan juga 
dilakukan dalam penyusunan laporan PLT. Selama PLT, DPL PLT 
memberikan bimbingan sebanyak lima kali di lokasi. Guru pamong 
memberikan bimbingan sebanyak 8 kali. Serta bimbingan setiap saat melalui 
sms/telp jika sangat mendesak. 
2. Penyusunan perangkat persiapan pembelajaran (RPP) 
Penyusun mendapat kesempatan untuk mengajar dikelas XI TKR 2, XI 
TKR 3, XI TKR 4, XII TKR 1 dan XII TKR 3  Maka RPP yang disusun juga 
menyesuaikan selama PLT. Penyusun menyiapkan RPP dengan KI dan KD 
yang selanjutnya dikembangkan menjadi 10 RPP. 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, penulis membuat RPP sesuai 
dengan kompetensi yang akan diajarkan. Hal ini tercantum dalam RPP terdiri 
dari: Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, 
Metode Pembelajaran, Langkah-Langkah Pembelajaran, Sumber, Alat, dan  
Bahan. Untuk format RPP disesuaikan dengan kurikulum 2013 
3. Praktik mengajar terbimbing  
Parktik mengajar terbimbing yaitu praktik mengajar dengan 
didampingi guru pembimbing. Guru pembimbing memberikan evaluasi terkait 
dengan  pengajaran yang dilakukan oleh mahasiswa. Evaluasi yang diberikan 
guru pembimbing lebih kepada cara menghadapi siswa. 
Dalam melaksanakan praktik mengajar praktik mengajar penulis 
menerapkan seluruh keterampilan mengajar yang dimiliki dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan pembelajaran di SMK Ma’arif 1 Wates. Untuk 
menyampaikan materi di depan kelas, penulis melalui beberapa proses 
pembelajaran yaitu:  
a. Membuka pelajaran 
Tujuan membuka pelajaran adalah agar siswa siap untuk 
memperoleh bahan ajar. Baik secara fisik maupun secara mental. Membuka 




1) Membuka pelajaran dengan salam dan doa 
2) Mempresensi siswa 
3) Apersepsi bahan ajar 
4) Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan metode yang digunakan 
b. Menyampaikan materi pelajaran 
Agar penyampaian materi dapat berjalan dengan lancar, maka guru 
harus menciptakan suasana kelas yang kondusif. Metode yang digunakan 
adalah ceramah, tanya jawab, dan diskusi kelompok.  
c. Penggunaan bahasa 
Selama mengajar, penulis menggunakan bahasa yang komunikatif 
yaitu bahasa Indonesia. Bahasa yang digunakan dipilih kata-kata yang 
sekiranya mudah dipahami siswa agar lebih mudah menangkap materi 
pelajaran. 
d. Penggunaan waktu 
Satu kali pertemuan untuk mata pelajaran PSPT adalah 6x45 menit, 
dan mata pelajaran PKKR 4x45 menit. Guru memberikan kelonggaran 
waktu sekitar 5-10 menit sebelum masuk kelas saat pergantian jam mata 
pelajaran. Hal ini dimaksutkan agar  siswa diberi waktu untuk merefresh 
pemikirannya dari mata pelajaran yang sebelumnya agar siswa tidak pusing 
untuk menerima pelajaran yang berbeda. Siswa melakukan pemanasan 
secukupnya dan menggunakan waktu lebih lama untuk kegiatan inti. Pada 
saat pertemuan awal penulis masih belum bisa mengatur waktu dengan 
baik, tetapi lama-kelamaan penggunaan waktu sudah cukup tepat dan 
efektif. Selanjutnya guru mulai diskusi tanya jawab dengan siswanya agar 
guru bisa mengetahui bahwa siswanya sudah paham atau belum. 
e. Gerak 
Selama di lapangan penulis melakukan gerak sangat banyak karena 
ketika ada siswa yang melakukan kesalahan penulis langsung memberikan 
koreksi terhadap semuanya sehingga semakin banyak kesalahan semakin 
banyak gerak yang dilakukan. 
f. Cara memotivasi siswa 
Ada dua cara yang bisa dilakukan dalam memotivasi siswa, yaitu 
secara verbal atau non verbal. Secara verbal, bisa dengan ungkapan, 
“bagus”, “tepat sekali”, “istimewa”, “pertanyaan yang bagus”. 
Sedangkan nonverbal, penulis mengajak siswa lain untuk bertepuk 
tangan ataupun menunjukkan dua jempol untuk siswa yang menjawab 
pertanyaan dengan benar. 
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g. Teknik bertanya 
Teknik bertanya yang dilakukan adalah memberikan pertanyaan 
yang bersifat melacak seberapa jauh pemahaman siswa tentang materi. 
Pertanyaan disampaikan terlebih dahulu, kemudian memberikan 
kesempatan kepada siswa yang ingin menjawab, maka ditunjuk salah 
seorang siswa. Siswa yang menjawab dengan benar mendapat penguatan 
dari penulis, sedangkan siswa yang menjawab kurang benar akan 
diluruskan jawabannya. Karena siswa sudah berusaha menjawab dengan 
keberanian dan semampu mereka. 
h. Teknik penguasaan kelas 
Teknik penguasaan kelas dilakukan dengan cara menegur ataupun 
memberikan pertanyaan kepada siswa yang ramai atau kurang fokus. 
Penulis juga harus selalu memantau apakah siswa mengikuti jalannya 
pembelajaran atau tidak. Komunikasi antara guru dan siswa yang baik akan 
membuat pembelajaran berjalan dengan lancar. 
i. Penggunaan media 
Penulis berupaya memanfaatkan segala sarana yang ada di dalam 
kelas. Penulis juga menyiapkan LCD, rol kabel, dan media pembelajaran 
dalam bentuk power point. Ketika di lapangan penulis menggunakan 
seseorang untuk mendemontrasikan atau berupa vidio yang ditayangkan 
melalui laptop. Dengan penggunaan media tersebut, siswa menjadi lebih 
memahami materi secara kontekstual berdasarkan gambar dan data yang 
disajikan. 
j. Bentuk dan cara evaluasi 
Penulis melakukan penilaian proses dan hasil pembelajaran. 
Penilaian proses dilakukan ketika pembelajaran sedang berlangsung, 
sedangkan penilaian hasil, dilihat dari nilai tugas dan ulangan harian siswa. 
Teknik penilaian bisa tes ataupun non tes tergantung materi yang diberikan. 
k. Menutup pelajaran 
Penulis bersama siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran yang 
telah dilakukan melaui pertanyaan yang diberikan guru kepada siswa. Di 
penutupan juga diberikan refleksi dengan memberikan tanggapan apakah 
siswa sudah cukup paham atau belum. Penulis juga menyampaikan pesan 
kepada siswa tentang materi selanjutnya dan pertemuan ditutup dengan 
berdoa dan salam. 




a) Ceramah dan tanya jawab 
Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi yang 
memerlukan uaraian atau penjelasan dan memuat konsep/pengertian. 
Tanya jawab selalu dilakukan untuk memunculkan keaktifan siswa. 
b) Diskusi kelompok 
Siswa juga perlu dilatih untuk bekerja sama dalam satu 
kelompok untuk mendiskusikan suatu permasalahan yang perlu 
dicarikan solusinya. Penulis menerapkan metode diskusi untuk materi 
Sistem Pemindah Tenaga. Kemudian hasil diskusi di presentasikan di 
depan teman-teman yang lain. Siswa yang tidak presentasi diberikan 
kesempatan untuk bertanya jika ada pertanyaan yang kurang jelas dari 
penyaji. 
 
4. Persiapan mengajar  
Ketika akan mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas, penulis 
menyiapkan alat-alat sebagai penunjang pembelajaran seperti contoh kalau di 
bengkel berupa presensi, nampan untuk mengumpulkan HP, jam tangan, dan 
menyiapkan bengkel serta media pembelajaran yang akan di pakai. Ketika 
praktik di dalam kelas penulis harus menyiapkan berupa materi yang diberikan 
untuk peserta didik, menyiapkan presensi, dan menyiapkan LCD. 
 
5. Menyiapakan materi atau membuat media  
Sebelum pembelajaran berlangsung guru harus menyiapkan media atau 
materi yang akan digunakan, di SMK Ma’arif 1 Wates penulis menyiapkan 
berupa media yaitu media Kopling, Transmisi dan Gardan. Sedangkan  
materinya  tentang Sistem pemindah tenaga dan juga kelistrikan (AC).  
 
6. Piket 
Kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap hari kerja, namun penulis 
melakukan piket pada saat hari Rabu dan Jum’at pada jam 07.00 WIB sampai 
12.00 WIB. Piket dilaksanakan pagi hari dan siang hari, pada siang hari 
petugas piket bertugas untuk memberikan tugas dari guru yang tidak berangkat 
untuk kelas yang ditinggal, setelah jam pembelajaran selesai petugas piket 






7. Orasi calon ketua OSIS dan pengenalan mahasiswa PLT UNY  
Semua calon ketua OSIS berorasi menyampaikan visi dan misinya 
diikuti 800 siswa, guru dan staf 20, dan mahasiswa PLT sebanyak 15 orang. 
Calon ketua OSIS periode 20017/2018 sejumlah 5 orang yang berasal dari 
kelas X dan XII saling berlomba untuk memikat hati pemilihnya. 
Dilaksanakan pada tanggal 18 September 2017. 
 
8. Menyiapkan soal UAS kelas XII  
Sebelum UAS dilaksanakan sekolah menyiapkan soal terlebih dahulu, 
soal terdiri dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, Bahasa 
Inggris, Matematika, Penjas, Seni dan KU, Kejuruan, Kimia, dan ASNU. 
Mahasiswa PLT UNY berjumlah 8 orang mensteples kertas-kertas soal. 
Dilanjutkan menyiapkan soal untuk dimasukan ke amplop, setiap amplop 
berisi 20 soal yang sudah di steples dan lembar jawaban. Dilaksanakan pada 
tanggal 20 September dan 23 September 2017. 
 
9. Mengawasi Ujian  
Mengawasi ujian kelas XI TKR 2 dan XI TKR 4 dengan mapel PSPT 
dengan jumlah siswa masing-masing yaitu 33 dan 30 orang. Dilaksakan pada 
tanggal 25 dan 26 September 2017. 
 
10. Upacara Kesaktian Pancasila  
Diikuti semua warga sekolah dan 11 mahasiwa PLT UNY dengan isi 
amanat mengamalkan Pancasila. Upacara kesaktian Pancasila dilakukan 
setiap 1 tahun sekali yaitu pada tanggal 1 Oktober 2017. 
 
11. Mengoreksi hasil UAS 
Membantu administrasi guru yaitu mengoreksi lembar jawab peserta 
didik mata pelajaran PSPT. Soal terdiri dari 20 uraian. Pelaksanaan dilakukan 
pada tanggal 25 dan 26 September 2017.  
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
A. Persiapan Kegiatan PLT 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) dilaksanakan mulai tanggal 15 Juli 
2016 sampai dengan 15 September 2017. Sebelum mahasiswa diterjunkan 
dilapangan untuk melaksanakan PPL, ada serangkaian persiapan yang dilakukan 
guna mendukung terlaksananya program kerja PLT. Untuk tahun 2017, kegiatan 
yang dilakukan di sekolah hanya kegiatan PPL, karena untuk kegiatan KKN 
tahun ini dilakukan di masyarakat. Selain itu, pelaksanaan KKN dan PLT tahun 
ini dijadikan dalam beberapa periode waktu yang berbeda, untuk Prodi Jurusan 
Pendidikan Teknik Otomotif KKN dilaksanakan sebelum dilaksanakan kegiatan 
PLT jadi tidak menghambat dalam proses waktu pelaksanaan PLT sehingga 
dapat membantu total seminggu dalam prektik lapangan .  
Pada persiapan kegiatan PLT ini hal petama yang dilakukan adalah 
berkonsultasi dengan guru pembimbing PLT yang notabene menentukan mata 
pelajaran yang akan diampu dan kelas yang akan diajar oleh mahasiswa PLT dan 
bagaimana alur kegiatan yang akan berlangsung selama kegiatan PLT di 
sekolah. Setelah itu melakukan observasi proses belajar mengajar di kelas/teori 
maupun di bengkel/praktik. Kegiatan berikutnya adalah konsultasi bersama guru 
pembimbing PLT mengenai Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Model 
dan Media Pembelajaran, serta administrasian guru dan lainnya. Beberapa 
persiapan menyangkut PPL telah dilakukan baik oleh DPL selaku koordinator 
maupun mahasiswa selaku peserta kegiatan PLT. Beberapa persiapan tersebut 
antara lain: 
1. Observasi  
Sebelum mahasiswa melaksanakan PLT disekolah sasaran, terlebih 
dahulu dilakukan observasi baik observasi pembelajaran, observasi siswa, 
observasi kondisi sekolah, dan observasi lembaga. Penyusun melakukan 
observasi fisik ke sekolah pada tanggal 13 Februari 2017 dan observasi non 
fisik  juga pada tanggal 27 Februari 2017. Dengan adanya observasi fisik 
maupun non fisik ini diperoleh permasalahan apa yang sekiranya nanti akan 




2. Pembelajaran Mikro 
Pembelajaran mikro diselenggarakan dalam rangka memantapkan 
kompetensi dasar mengajar dengan kondisi kelas atau siswa yang 
sesungguhnya. Pembelajaran mikro dilakukan pada saat semester 6 yang 
mempunyai bobot  2 sks. Mata kuliah micro teaching ini bersifat wajib lulus 
dengan nilai minimal B sebagai syarat nantinya mengikuti PPL pada semester 
khusus. Praktik pengajaran mikro berusaha mengkondisikan mahasiswa 
memiliki profil dan penampilan yang mencerminkan penguasaan empat 
kompetensi, yakni: pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 
Banyaknya latihan/praktik bagi setiap mahasiswa minimal 8 kali dengan 
memperhatikan tingkat kualitas pencapaian kompetensi mahasiswa. 
Praktik pengajaran mikro meliputi latihan menyusun RPP, latihan 
penguasaan kompetensi dasar mengajar terbatas, latihan penguasaan 
kompetensi dasar mengajar secara terpadu, serta latihan penguasaan 
kompetensi kepribadian sosial. Pengajaran mikro dibatasi dalam aspek-aspek: 
jumlah siswa perkelompok 8-10 mahasiswa dibimbing oleh 2 dosen, materi 
pelajaran, alokasi waktu 10-25 menit, dan kompetensi yang dilatihkan. 
3. Bimbingan dengan guru pembimbing di sekolah 
Bimbingan dengan guru pembimbing dilakukan dalam rangka untuk 
mempersiapkan segala sesuatu yang sekiranya harus dilakukan ketika 
kegiatan PLT di sekolah berlangsung, misalnya adalah bagaimana persiapan 
yang harus dilakukan ketika mengajar di kelas/teori dan mengajar di 
bengkel/praktik seperti penggunaan media belajar dan cara mengajar 
siswanya. Selain itu juga konsultasi dengan guru pembimbing di sekolah 
apabila terjadi masalah atau kesulitan ketika proses PLT berlangsung di 
sekolah dan bagaimana cara mengatasi masalah tersebut 
4. Pembekalan PLT 
Sebelum pelaksanaan PLT, mahasiswa memperoleh pembekalan yang 
dilaksanakan dikampus UNY. Pembekalan diberikan oleh Fakultas yang 
dilaksanakan dalam kelompok kecil sesuai daftar bimbingan mahasiswa 
PLT. Materi pembekalan meliputi pengembangan wawasan mahasiswa, 
pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru 
bidang pendidikan, dan materi yang terkait dengan teknis PLT. Pembekalan 
ini juga menjelaskan karena pelaksanaan PLT sudah tidak lagi bersamaan 
bersamaan dengan KKN maka jumlah jamnya minimal menjadi 256 jam. 
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B. Pelaksanaan Kegiatan PLT 
Pelaksanaan kegiatan PLT yaitu mengajar di kelas secara terbimbing 
menggantikan guru mata pelajaran Pemeliharaan Sistem Pemindah Tenaga, tapi 
berhubung guru pembingmbing juga sedang ada tugas yang tidak bisa 
ditinggalkan maka juga ada tambahan kelas yaitu untuk mata pelajaran 
Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan. Karena tidak semua kesempatan 
tatap muka dilakukan terbimbing, maka setelah beberapa tatap muka mahasiswa 
melakukan praktik mengajar di kelas secara mandiri tanpa adanya pengawasan 
dari guru, hal ini akan menjadikan mahasiswa menjadi tahu bagaimana mengajar 
di lapangana yang sesungguhnya. 
Kegiatan PLT diawali dengan observasi kelas yang akan diajar, 
kemudian dilanjutkan dengan mengajar terbimbing oleh guru pembimbing. 
Sesuai dengan jadwal mata pelajaran yang akan diampu yaitu mengajar mata 
pelajaran Pemeliharaan Sistem Pemindah Tenaga maka diperoleh kelas yang 
akan diampu yaitu kelas XI TKR 2, XI TKR 3 dan XI TKR 4 dengan jumlah 
siswa masing-masing kelas sebanyak 30, 31 dan 33 siswa dan juga untuk mata 
pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan diperoleh kelas yang akan 
diampu yaitu kelas XII TKR 1 dan XII TKR 2 dengan jumlah siswa masing-
masing kelas sebanyak 31 dan 33 siswa. Adapaun jadwal mengajar adalah hari 
senin kelas XI TKR 4 dan XII TKR 1, hari selasa kelas XI TKR 2 dan XII TKR 
1, hari kamis kelas XI TKR 3 dan XII TKR 3 dan hari jum’at XII TKR 3. 
Berikut ini jadwal mengajar mata pelajaran Pemeliharaan Sistem Pemindah 

















JADWAL MENGAJAR MATA PELAJARAN  
PEMELIHARAAN SISTEM PEMINDAH TENAGA 
 KELAS XI DAN 
PEMELIHARAAN KELISTRIKAN KENDARAAN RINGAN 
KELAS XII 
SMK MA’ARIF 1 WATES 
 
No Tanggal  Kelas  Jam Pelajaran 
1 18 September 2017 XI TKR 4 2-7 
2 19 September 2017 XI TKR 2 1-6 
3 2 Oktober 2017 XI TKR 4 2-7 
4 2 Oktober 2017 XII TKR 1 8-11 
5 3 Oktober 2017 XI TKR 2 1-6 
6 3 Oktober 2017 XII TKR 1 7-10 
7 5 Oktober 2017 XI TKR 3 1-6 
8 5 Oktober 2017 XII TKR 3 7-10 
8 6 Oktober 2017 XII TKR 3 8-11 
10 9 Oktober 2017 XI TKR 4 2-7 
11 9 Oktober 2017 XII TKR 1 8-11 
12 10 Oktober 2017 XII TKR 1 7-10 
13 12 Oktober 2017 XII TKR 3 7-10 
14 13 Oktober 2017 XII TKR 3 8-11 
15 16 Oktober 2017 XI TKR 4 2-7 
16 16 Oktober 2017 XII TKR 1 8-11 
17 17 Oktober 2017 XI TKR 2 1-6 
18 19 Oktober 2017 XI TKR 3 1-6 
19 24 Oktober 2017 XI TKR 2 1-6 
20 27 Oktober 2017 XI TKR 3 1-6 
21 30 Oktober 2017 XI TKR 4 2-7 
22 31 Oktober 2017 XI TKR 2 1-6 







1. Kegiatan Praktik Mengajar 
a. Praktik mengajar  
Dalam praktik mengajar terbimbing yang didampingi oleh guru 
pembimbing  pada setiap mata pelajaran yang diampu. Mahasiswa PLT 
memberikan materi yang disesuaikan oleh RPP yang telah disusun 
sebelumnya dan guru pembimbing mengamati proses pembelajaran di 
kelas. Dengan demikian guru pembimbing dapat mengetahui kekurangan 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran, penguasaan kelas, yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas. Setelah proses 
pembelajaran selesai guru dapat memberi masukan kepada mahasiswa 
praktikan tentang kekurangan dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
diperbaiki pada petemuan berikutnya. Selama proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, mahasiswa PLT menggunakan media 
pembelajaran berupa video, power point, maupun dengan alat peraga. 
Selama melakukan praktik mengajar mahasiswa membuat RPP 
sesuai dengan materi yang diajarkan. Materi yang disampaikan selama 
kegiatan praktik mengajar yaitu materi pemeliharaan sistem pemindah 
tenaga dan pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan. Adapun agenda 
mengajar yang telah disusun sebagai acuan dalam mengajar selama PLT 
adalah sebagai berikut: 
 
















Perkenalan dan penyampaian 






Praktik Perawatan Sistem 
Pemindah Tenaga tentang 
Transmisi 4 Kecepatan dan Gardan 






Rolling Praktik Perawatan Sistem 
Pemindah Tenaga tentang 
Transmisi 4 Kecepatan dan Gardan 
secara menjadi 4 kelompok 







Praktik Perawatan Sistem 
Pemindah Tenaga tentang Kopling, 
Transmisi 4 Kecepatan dan Gardan 
secara menjadi 6 kelompok 
8, 11, 14, 19, 





Rolling Praktik Perawatan Sistem 
Pemindah Tenaga tentang Kopling, 
Transmisi 4 Kecepatan dan Gardan 
secara menjadi 6 kelompok 
18 
 















Perkenalan dan Praktik Perawatan 
Sistem Pemindah Tenaga tentang 
Transmisi 4 Kecepatan dan Gardan 
secara menjadi 4 kelompok 





Rolling Praktik Perawatan Sistem 
Pemindah Tenaga tentang 
Transmisi 4 Kecepatan dan Gardan 
secara menjadi 4 kelompok 
1, 9, 10, 13, 
14, 15, 16, 21, 






Praktik Perawatan Sistem 
Pemindah Tenaga tentang Kopling, 
Transmisi 4 Kecepatan dan Gardan 
secara menjadi 6 kelompok 






Rolling Praktik Perawatan Sistem 
Pemindah Tenaga tentang Kopling, 
Transmisi 4 Kecepatan dan Gardan 
secara menjadi 6 kelompok 
1, 6, 10, 14, 
19, 25, 27, 29 
dan 30 
 















Perkenalan dan penyampaian 








Praktik Perawatan Sistem 
Pemindah Tenaga tentang 
Transmisi 4 Kecepatan dan Gardan 
secara menjadi 4 kelompok 





Rolling Praktik Perawatan Sistem 
Pemindah Tenaga tentang 
Transmisi 4 Kecepatan dan Gardan 
secara menjadi 4 kelompok 






Praktik Perawatan Sistem 
Pemindah Tenaga tentang Kopling, 
Transmisi 4 Kecepatan dan Gardan 
secara menjadi 6 kelompok 





Rolling Praktik Perawatan Sistem 
Pemindah Tenaga tentang Kopling, 
Transmisi 4 Kecepatan dan Gardan 
secara menjadi 6 kelompok 
6, 9, 13, 18, 
19, 20, 23, 26 
dan 28 
 















Perkenalan dan penyampaian 






Menjelaskan tentang pengertian, 
fungsi , dan indentifikasi komponen 
dari sistem AC 





Menjelaskan tentang prinsip, cara 
kerja dan fungsi dari masing-






Menjelaskan aliran kerja kelistrikan 
AC 






























Perkenalan dan penyampaian 






Menjelaskan tentang pengertian, 
fungsi , dan indentifikasi komponen 
dari sistem AC 
9, 16, 22, 23, 





Menjelaskan tentang prinsip, cara 
kerja dan fungsi dari masing-
masing komponen AC 
6, 9, 10, 13, 






Menjelaskan aliran kerja kelistrikan 
AC dan Mengindentifikasi 
Troubleshooting kelistrikan AC 
9, 15, 16, 22, 
23 dan 26 
 
b. Umpan balik dari guru pembimbing 
Pelaksanaan praktik mengajar tak lepas dari pengawasan guru 
pembimbing, pembimbing dosen PLT maupun pembimbing dari pihak 
guru SMK Ma’arif 1 Wates. Untuk pembimbing dari pihak UNY 
dilakukan seminggu sekali oleh dosen pembimbing dari masing-masing 
jurusan yang membahas tentang kesulitan dalam materi pelajaran serta 
proses pembelajaran di kelas saat KBM. Sedangkan guru pembimbing 
memberi masukan mengenai masalah mengajar di kelas serta masalah 
mengenai administrasi guru yang perlu dibuat. 
c. Evaluasi dan penilaian 
Praktik mengajar telah dilakukan sebanyak 5 kali tatap muka pada kelas 
XI TKR 2, 4 kali tatap muka pada kelas XI TKR 3, 5 kali tatap muka 
pada kelas XI TKR 4, kali tatap muka pada kelas XII TKR 1 dan kali 
tatap muka pada kelas XII TKR 3. Selama di akhir tatap muka praktikan 
telah melakukan evaluasi belajar mulai dari tugas dan ujian akhir 
pembelajaran. Evaluasi yang diberikan kepada siswa adalah dalam 
bentuk tanya jawab interaktif ketika proses belajar mengajar berlangsung 
untuk mengetahui seberapa jauh penangkapan siswa terhadap materi 





C. Analisis Hasil Pelaksanaan  
Kegiatan PLT ini dilaksanakan dari tanggal 15 September 2017 hingga 
tanggal 15 November 2017 atau kurang lebih selama 2 bulan dengan ketentuan 
jumlah jam minimal sebanyak 256 jam, dalam jangka waktu 2 bulan tersebut 
terdapat beberapa rangkaian kegiatan mulai dari Penerjunan PLT, pelaksanaan 
PLT di sekolah yang terdiri dari mengajar, menyiapkan materi, pembuatan RPP, 
pembuatan model pembelajaran, membantu kegiatan yang ada di sekolah sampai 
penarikan kembali mahasiswa PLT oleh pihak kampus UNY. Perencanaan 
program hingga pelaksanaannya dilakukan disekolah berdasarkan dengan mata 
pelajaran yang diampu. Kegiatan PLT ini akan menambah wawasan, ilmu , dan 
pengalaman mahasiswa terkait bagaimana rasanya menjadi guru yang 
sesungguhnya serta dapat menumbuh kembangkan profesionalitas dari 
mahasiswa selaku calon tenaga kependidikan. 
Kegiatan  PLT ini tentunya akan melatih mahasiswa untuk dapat 
bersikap profesional, tegas serta disiplin sebagai tenaga pendidik. Dengan 
pelaksanaan PLT ini mahasiswa akan mengetahui dan merasakan bagaimana 
yang harus dilakukan seorang guru yang baik dan benar, dan tentunya harus 
menjadi contoh yang baik bagi siswanya. Pelaksanaan PLT ini dapat membuat 
praktikan mengerti sejauh mana kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
tenaga pendidik. Dengan dimikian praktikan dapat mengetahui kekurangan yang 
harus diperbaiki guna menjadi tenaga pendidik yang profesional. Membuat 
administrasi guru merupakan keharusan untuk setiap guru sebelum memulai 
pelajaran. Dengan adanya administrasi guru, kegiatan belajar mengajar akan 
dapat lebih tertata dan terencana serta dapat mengurangi resiko materi yang tidak 
tersampaikan kepada murid. 
Program PLT merupakan kelanjutan dari pembelajaran mikro atau 
microteaching yang sebelumnya telah dilaksanakan di kampus dalam proses 
perkuliahan. Pada saat pembelajaran mikro praktikan dilatih untuk membuat 
perencanaan pembelajaran, bagaimanan teknik penguasaan kelas yang baik, 
bagaimana penyampaian materi yang benar, bagaimana penggunaan metode 
mengajar yang baik, bagaimana penggunaan media pembelajaran yang baik serta 
bagaimana mengevaluasi hasil belajar siswa. Pada saat pelaksanaanpun PLT 
tidak terdapat hambatan yang terlalu berarti hanya saja pada beberapa pertemuan 
terkadang masih terdapat hambatan namun hambatan tersebut dapat diatasi dan 
ada hambatan pada pembuatan administrasi guru karena pada pembelajaran 
mikro administrasi guru tidak diajarkan secara terperinci. Beberapa masalah 
yang dihadapi adalah sebagai berikut: 
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1. Persiapan pembelajaran 
Persiapan pembelajaran adalah mempersiapkan/membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran/RPP yang merupakan salah satu hal yang patut 
diperhatikan. Selain menyusun RPP, mahasiswa PLT juga harus membuat 
model atau metode pembelajaran sesuai dengan yang telah dibuat di dalam 
RPP. Mahasiswa dalam hal ini menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learnig dengan menggunakan metode pembelajaran diskusi 
interaktif dengan alat bantu berupa LCD proyektor atau dengan 
powerpoint. Untuk kendalanya adalah tidak adanya alat peraga untuk 
mendukung proses belajar mengajar di kelas, sehingga hal tersebut diatasi 
dengan penayangan video meskipun pada akhirnya masih banyak siswa 
yang merasa kurang jelas apabila tidak melihat barang secara langsung. 
2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentunya juga terdapat 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran yaitu 
kompetensi yang dimiliki oleh tenaga pendidik atau guru, perilaku peserta 
didik di dalam kelas, suasana ruang kelas ketika proses belajar mengajar 
berlangsung, dan penggunaan media pembelajaran. Permasalahan yang 
sangat mencolok yang dihadapi oleh praktikan selama melaksanakan 
praktik mengajar di kelas adalah siswa yang tidak kondusif ketika proses 
belajar mengajar berlangsung dan susah untuk dikondisikan, misalnya 
adalah siswa mainan hp, malas dalam mengikuti proses pembelajaran, 
ngobrol dengan teman, dan sebagainya. Sedangkan untuk praktik mengajar 
di bengkel permasalahannya dalah siswa yang susah dikontrol, karena tidak 
mungkin semua siswa dapat terjangkau dengan satu guru. Misal adalah 
beberapa siswa pergi ke kantin ketika praktik berlangsung dan sebagainya. 
Masalah yang lainnya yang dihadapi praktikan adalah daya tangkap 
dan daya ingat murid yang kurang baik. Praktikan cenderung harus 
menjelaskan berulang ulang materi yang sama. Apabila minggu depannya 
dilakukan review materi minggu lalu, banyak siswa yang sudah lupa apa 
yang diterangkan. Sehingga praktikan perlu untuk mengulang beberapa 
materi yang sudah diajarkan pertemuan sebelumnya. 
3. Pelaksanaan evaluasi 
Pelaksanaan evaluasi PLT dilakukan oleh praktikan mulai dari 
tanya jawab ketika proses belajar mengajar berlangsung untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi ajar serta melakukan evaluasi akhir yang 
dilaksanankan pada akhir pertemuan dengan praktikan/mahasiswa PLT. 
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Hasil evaluasi untuk tanya jawab ketika proses belajar mengajar 
berlangsung tidak terdapat kendala, dan untuk evaluasi akhir teori maupun 
praktik hasilnya cukup memuaskan, banyak peserta didik atau siswa yang 
tidak memperhatikan ketika proses belajar mengajar berlangsung justru 
bisa dalam mengerjakan soal evaluasi teori maupun evaluasi praktik, 
namun ada juga yang sebaliknya, siswa yang diam dan memperhatikan 
ketika proses belajar mnegajar berlangsung justru tidak bisa mengerjakan 
dan nilainya pun tidak memuaskan. Kendalanya sendiri adalah masih 
terdapat beberapa siswa yang tidak masuk sekolah ketika proses evaluasi 
akhir dilaksanakan, sehingga masih terdapat beberapa siswa yang belum 
memiliki nilai dan harus mengulang dengan guru di kemudian hari. 
 
D. Refleksi 
Selama melakukan kegiatan PLT yang dilaksanakan di SMK Ma’arif 
1 Wates banyak kendala yang dihadapi praktikan dalam kegiatan mengajar 
maupun kegiatan non mengajar di sekolah. Praktikan masih merasa kurang 
trampil dalam proses mengajar terutama saat penyampaian materi kepada 
peserta didik, hal ini dikarenakan masih minimnya ilmu praktikan dan 
sempitnya waktu untuk persiapan mendalami materi ajar. Penguasaan materi 
praktikan juga masih sangat terbatas modul dan pengalaman yang sangat 
kurang dalam hal sistem pemindah tenaga dan kelistrikan AC sehingga ketika 
ada siswa yang bertanya diluar konteks pembelajaran praktikan kesulitan 
untuk menjawab dan tidak bisa menjelaskan secara terperinci.  Kemudian 
untuk pengondisian kelas praktikan juga tidak terlalu tegang dalam 
menyampaikan materi ajar agar siswa juga  ada rasa tertarik dengan pelajaran 
yang di ampu oleh praktikan/mahasiswa. Selain dengan adanya candaan 
ketika proses belajar mnegajar praktikan juga menyelipkan sedikit cuplikan 
beberapa video lucu di sela sela pembelajaran agar siswa tidak bosan dalam 





Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan sarana yang paling tepat 
bagi mahasiswa jurusan kependidikan untuk bisa mengaplikasikan ilmu yang 
diperoleh dibangku perkuliahan ke sekolah. Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) 
yang mempunyai kegiatan yang terkait dengan proses pembelajaran maupun 
kegiatan yang mendukung berlangsungnya pembelajaran dapat memberikan 
pengalaman belajar bagi mahasiswa terutama dalam hal pengalaman mengajar, 
memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan kompetensi yang 
diperlukan dalam pembelajaran, peningkatan keterampilan, kemandirian, 
tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Dalam kegiatan 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) ini mahasiswa dapat mengenal dunia 
keguruan secara nyata sebelum benar benar terjun di dalamnya, mulai dari cara 
mengajar, metode pembelajaran, model pembelajaran, cara mengkondisikan 
kelas, dan memahami murid yang mempunyai latar belakang yang berbeda-beda 
Pelaksanaan kegiatan PLT resminya dimulai dari tanggal 15 September 
2017 sampai dengan 15 November 2017 di SMK Ma’arif 1 Wates. Sebelum 
pelaksanaan PLT ini mahasiswa terlebih dahulu melakukan observasi kondisi 
fisik sekolah, sarana dan prasarana sekolah, lingkungan sekolah serta kegiatan 
belajar mengajar sesuai dengan mata pelajaran yang akan diampunya. Kegiatan 
tersebut dimaksudkan sebagai bahan acuan untuk menyusun program PLT, 
sehingga diharapkan program yang disusun akan bermanfaat untuk berbagai 
pihak. 
Dalam pelaksanaan program kerjanya mahasiswa dituntut untuk mampu 
bekerjasama baik dengan teman-teman sekelompok, pihak sekolah terutama 
guru pembimbing, masyarakat, maupun semua pihak yang terkait. Dalam hal ini 
tentunya mahasiswa PLT dilatih untuk dapat mandiri dan dapat menyesuaikan 
diri untuk menjadi manusia yang berguna bagi orang lain dan masyarakat. 
Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pengalaman pengalaman yang nantinya 
akan berguna setelah keluar atau lulus dari perguruan tinggi. 
Berdasarkan uraian pelaksanaan program PLT Universitas Negeri 
Yogyakarta yang dilaksanakan mulai tanggal 15 September 2017 hingga 15 
November 2017 di SMK Ma’arif 1 Wates, maka dapat diambil kesimpulan 





1. PLT merupakan salah satu mata kuliah kumulatif pada program strata satu 
yang wajib dijalani oleh mahasiswa jurusan keguruan. 
2. Tugas mahasiswa penulis dalam program kegiatan PLT yaitu menyiapkan 
kelengkapan pembelajaran yang meliputi RPP, media pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, analisis hasil ulangan, rekapitulasi nilai, dan sebagainya. 
3. Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan suatu sarana untuk 
mengembangkan suatu sikap, pengetahuan, mental, dan keterampilan 
mahasiswa sebagai calon pendidik. Dalam program ini mahasiswa 
berhadapan langsung dengan dunia pendidikan dimana terdapat karakteristik 
yang berbeda baik dari siswa, guru, maupun lingkungan. 
4. Kegiatan PLT akan memberikan bekal pengalaman bagi mahasiswa kelak 
jika ingin menjadi guru yang profesional dan lebih kreatif, inovatif dan 
percaya diri dalam pelaksanaan pembelajaran. 
5. Tidak bisa dipungkiri bahwa kondisi sekolah (fisik dan nonfisik) serta sarana 
prasarana yang sangat mendukung di SMK Ma’arif 1 Wates dapat membantu 
kelancaran pelaksanaan PLT bagi penulis. 
6. Melalui pelaksanaan PLT dapat diperoleh gambaran situasi dan kondisi yang 
nyata yang terjadi di lapangan yaitu SMK Ma’arif 1 Wates. 
7. Pelaksanaan PLT tidak akan berjalan lancar tanpa ada kerja sama yang baik 
antara penulis, siswa, guru, dosen pembimbing, dan warga sekolah lainnya. 
8. Secara umum program kerja dapat berjalan lancar walaupun masih ada 
kekurangan dalam hal hubungan yang baik antara pihak sekolah dan 
mahasiswa sangat membantu kelancaran pelaksanaan PLT. 
B. Saran 
Demi mewujudkan pelaksanaan program PLT yang akan dapat 
membawa hasil yang lebih baik di masa yang akan datang, segala perencanaan 
yang dilakukan praktikan tidak begitu mengalami kesulitan berarti dalam 
pelaksanaannya. Namun begitu, untuk kelancaran penyelenggaraan  PLT pada 
masa yang akan datang, sekiranya mendapat perhatian sehubungan dengan 
pelaksanaan PLT adalah sebagai berikut : 
1. Bagi pihak Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Lebih baik penentuan tempat mahasiswa PLT ditetapkan sebelum 
mahasiswa mendapatkan mata kuliah pembelajaran mikro (micro 
teaching), sehingga mahasiswa bisa observasi di sekolah sedini mungkin 
dan ketika mahasiswa sudah mengetahui mata pelajaran yang akan 
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diampu disekolah maka akan dipraktikan ketika mata kuliah pembelajaran 
mikro (micro teaching). Sehingga ketika kegiatan PLT berlangsung di 
sekolah mahasiswa benar benar siap, mulai dari penguasaan materi, 
pembuatan RPP, model pembelajaran, dan metode pembelajaran yang 
efektif untuk siswanya. 
b. Pemberian informasi yang jelas terkait pelaksanaan PLT, dan format 
penyusunan laporan PLT agar mahasiswa yang melakukan PLT tidak 
mengalami kesulitan. 
c. Mata kuliah yang diberikan di kampus hendaknya disesuaikan dengan apa 
yang pada umumnya dibutuhkan oleh siswa SMK sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku, sehingga praktikan dapat menjalankan kegiatan 
PLT dengan optimal dan mudah menyesuaikan dengan yang diterapkan 
disekolahan 
d. Pembekalan terhadap mahasiswa PLT terkait dengan proses pembelajaran 
perlu ditingkatkan.  
e. Bimbingan dan pengarahan bagi mahasiswa PLT dari dosen pembimbing 
lapangan (DPL)  PLT sebaiknya lebih ditingkatkan. 
2. Bagi mahasiswa PLT periode selanjutnya 
a. Mahasiswa PLT hendaknya mempersiapkan diri sebaik-baiknya secara 
fisik maupun mental, pengetahuan/penguasaan materi dan keterampilan 
agar dapat melaksanakan program dengan baik. 
b. Mahasiswa PLT hendaknya melaksanakan kewajibannya dengan baik, 
senantiasa menjaga nama baik lembaga atau almamater, khususnya nama 
baik diri sendiri selama melaksanakan PLT dan mematuhi segala tata 
tertib yang berlaku pada sekolah tempat pelaksanaan PLT dengan 
memiliki disiplin dan rasa tanggung jawab yang tinggi 
c. Persiapan PLT (observasi awal, observasi, dan pembekalan PLT) 
sebaiknya diikuti dengan sebaik-baiknya karena kegiatan tersebut sangat 
bermanfaat dan membantu dalam pelaksanaan PLT 
d. Mahasiswa PLT sebaiknya selalu disiplin dan tanggung jawab dari 
pelaksanaan PLT sampai penyusunan laporan dengan selalu 
memperhatikan masukan dan saran dari guru pembimbing, dan selalu 
berkoordinasi dengan guru pembimbing agar proses pelaksanaan 
pembelajaran dapat berjalan lancar. 
e. Mahasiswa PLT hendaknya membina komunikasi dan senantiasa 
menjaga hubungan baik antara mahasiswa dengan mahasiswa, 
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mahasiswa dengan pihak sekolah baik itu dengan para guru, staff, dan 
siswa agar kegiatan PLT berlangsung dengan harmonis dan tidak ada 
kendala apapun. 
f. Dalam melaksanakan praktik mengajar digunakan metode-metode 
pembelajaran yang sekiranya dapat menarik minat siswa untuk belajar 
tanpa mengurangi tujuan yang hendak dicapai. 
g. Mahasiswa PLT hendaknya selain kegiatan mengajar juga tetap pro aktif 
dalam mengikuti kegiatan non mengajar yang ada di sekolah agar di 
kemudian hari tidak akan asing/kaget ketika menjadi tenaga pendidik 
yang sesungguhnya 
3. Bagi pihak SMK Ma’arif 1 Wates 
a. Hendaknya pihak sekolah melakukan monitoring secara lebih intensif 
terhadap proses kegiatan PLT yang berada dibawah naungan guru yang 
bersangkutan agar kesalahan bisa diminimalisasi. 
b. Program-program yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa PLT 
sebaiknya dapat ditindaklanjuti demi kemajuan sekolah. 
c. Sekolah lebih meningkatkan lagi dalam promosi supaya keunggulan dari 
SMK Ma’arif 1 Wates banyak peminatnya, karena pada dasarnya sekolah 
telah memiliki fasilitas – fasilitas yang lebih dari sekolah yang lain. 
d. Perhatian kepada siswa yang berprestasi hendaknya lebih ditingkatkan 




DAFTAR PUSTAK A 
 
Tim Penyusun. 2017. Panduan PLT. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta 
Tim Pembekalan PLT UNY. 2017. Materi Pembekalan PLT. Yogyakarta: UNY 





























































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 14. Job Sheet 
  
SMK MA’ARIF 1 WATES 
JOB SHEET PEMELIHARAAN SASIS PEMINDAH TENAGA 
Kls XI Semester 1 KOPLING PLAT DIAPHARGM 270 menit 
  Revisi : 0 
Hal 83 dari 
21 
I. Kompetensi  : 
Pemeliharaan Sasis dan  Pemindah Tenaga 
II. Kompetensi dasar : 
1. Memahami kopling 
2. Memelihara mekanisme kopling 
III. Alat dan Bahan : 
1. Unit kopling plat dengan pegas diaphragm terlepas dan atau pada stand 
engine 
2. Alat-alat tangan/ kunci yang diperlukan 
3. Alat-alat ukur yang diperlukan 
 
IV. Keselamatan Kerja : 
1. Pergunakan alat sesuai dengan fungsinya. 
2. Saat melepas unit kopling dari fly wheel gunakan center clutch/ obeng 
untuk manahan plat kopling agar tidak jatuh. 
3. Bekerja dengan hati-hati dan teliti 
4. Lepaskan clutch cover dengan hati-hati jangan sampai clutch disc terjatuh. 
5. Jagalah kebersihan permukaan clutch disc, pressure plate dan fly wheel. 
Jangan sampai terkena minyak atau gemuk. 
 
V. Langkah Kerja : 
1. Persiapkan alat dan bahan yang akan digunakan! 
2. Lakukan pembongkaran unit kopling dengan langkah yang efektif, 
efisien dan sistematik. 
Langkah langkah pembongkaran:: 
a. Melepas Bak Transmisi 
b. Buatlah tanda pada rumah kopling dan fly wheel  
c. Pasangkan center clutch atau alat bantu yang lain untuk menahan 
plat kopling pada tempatnya 
d. Kendorkan baut-baut pengikat rumah kopling ke fly wheel dengan 
urutan menyilang secara bertahap dan merata, sampai tekanan tidak 
ada tekanan pegas 
e. Lepaskan baut pengikat satu persatu dan kemudian lepaskan clutch 
cover dan clutch disc 
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3. Lakukan pemeriksaan dengan pengamatan dan pengukuran pada 
komponen-komponen kopling  yang sudah dilepas ( plat penekan, fly 
wheel, plat kopling, pegas, tuas penekan dan bantalan pembebas)! 
4. Diskusikan mengenai kondisi komponen, kemungkinan penyebab 
kerusakan, kemungkinan perbaikan serta kemungkinan akibat jika 
kerusakan terjadi dan dibiarkan! 
5. Lakukan pemasangan kembali terhadap komponen-komponen yang 
dibongkar secara efektif dan efisien! 
Langkah langkah pemasangan 
a. Berilah sedikit gemuk khusus pada alur plat kopling (clutch hub). 
b. Masukkan center clutch pada clutch hub dan atur posisi plat kopling. 
c. Pasangkan plat kopling pada fly wheel dengan panduan center 
clutch dan atur posisinya supaya tepat di tengah. 
d. Pasangkan clutch cover unit dengan memperhatikan tanda yang 
telah kita buat pada saat pembongkaran dan ketepatan knock pin. 
e. Pasangkan baut-baut pengikat clutch cover 
f. Lakukan pengerasan baut-baut pengikat secara bertahap. Mulailah 
pengerasan dari baut yang paling dekat dengan knock pin secara 
menyilang. Sebelum baut dikeraskan, pastikan lagi posisi plat 
kopling dengan mengatur posisi center clutch. 
g. Keraskan baut pengikat sesuai momen spesifikasi pengencangan 
yaitu berkisar 195 kg cm atau 19 N-m. 
6. Diskusikan inovasi usaha apa yang bisa dikembangkan setelah anda 
mengetahui tentang sistem kopling plat dengan pegas coil! 










































































Gb. 6. Pemeriksaan kerataan  Gb. 5. Pemeriksaan kerataan  Gb. 4. Pemeriksaan visual  
Gb. 7. Pemeriksaan keausan  
Gb. 9. Pemeriksaan kerataan  Gb. 8. Penyetelan pegas  
Gb. 13. Pemeriksaan kekocakan  
Gb. 16. Pemeriksaan run-out plat kopling Gb. 17. Pemasangan unit kopling  
Gb. 11. Pemeriksaan pilot bearing  
Gb. 15. Pemeriksaan kedalaman keling  Gb. 14. Pemeriksaan plat kopling  
Gb. 10. Pemeriksaan run-out  Gb. 12. Melepas pilot bearing  . ri aan pilot ri g  




JOB KOPLING PLAT DIAPHARGM 
 
Nama siswa :  Tanggal Praktik :  
Kelas  :  Guru mapel  : 
No Absen  :  
DATA  HASIL PEMERIKSAAN 







1 Pemeriksan visual ---- 








2 Kedalaman paku keling Min 0,3 mm 










   
 
























2 Kedalaman keausan Max 0,6 mm 
   
3 Lebar keausan 
Max 5 mm 
 
   
4 Kerataan Plat Penekan  
   
 


























1 Kekocakan Pilot Bearing Tidak Kocak 

































Kesimpulan Hasil Praktek secara Keseluruhan: 


















KOMPETENSI KEAHLIAN TKR 
SMK MA’ARIF 1 WATES 
PEMELIHARAAN SASIS DAN PEMINDAH TENAGA 
Kelas XI 
Semester 3 
TRANSMISI 4 KECEPATAN 
(SYNCHROMESH & SLIDINGMESH) 200  menit 
  Revisi : 0 
Hal 88 dari 
21 
I. Kompetensi  : 
Pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga kendaraan ringan.  
II. Sub Kompetensi : 
1. Memahami Transmisi 
2. Mmelihara transmisi 
III. Alat dan Bahan : 
1. Unit transmisi 4 kecepatan ST 20/ Colt T120 
2. Oli dan atau grease 
3. Tool box set, tang snap ring 
4. Feller gauge, DTI dan jangka sorong 
IV. Keselamatan Kerja : 
1. Pergunakan alat sesuai dengan fungsinya. 
2. Saat membongkar bak transmisi, jangan mencongkel dengan obeng 
pada sisi perpak/ paking. Congkellah pada tempat-tempat yang 
disediakan. 
3. Urutkan posisi komponen-komponen yang telah dibongkar, jangan 
ditaruh secara acak dan saling bertumpuk. 
4. Bekerja dengan hati-hati dan teliti. 
V. Langkah Kerja : 
8. Persiapkan alat dan bahan yang akan digunakan! 
9. Lakukan pengamatan secara global tentang kondisi dan fungsi kerjanya! 
10. Lakukan pembongkaran unit transimisi 4 kecepatan dengan langkah 
yang efektif, efisien dan sistematik! 
11. Lakukan pemeriksaan dengan pengamatan dan pengukuran terhadap 
komponen-komponen yang dibongkar. 
12. Pelajari kerja unit sinkronmesh dan buatlah sketsa kerjanya! 
13. Pelajari hubungan gigi-gigi percepatan pada setiap tingkat percepatan, 
gambarkan skema kerja dan hitung gear rationya! 
14. Diskusikan mengenai kondisi komponen, kemungkinan penyebab 
kerusakan, kemungkinan perbaikan serta kemungkinan akibat jika 
kerusakan terjadi dan dibiarkan! 
15. Lakukan pemasangan kembali terhadap komponen-komponen yang 
dibongkar. 
16. Diskusikan inovasi usaha yang bisa dikembangkan setelah mempelajari 
unit transmisi 4 kecepatan! 










 Gb. 1. Susunan Roda gigi transmisi 4 kecepatan 



























































Gb. 3. Pengukuran celah 
antar gigi 
Gb. 5.  Pengukuran celah antara  
roda gigi dan synchronizerring 
Gb. 6. Pengukuran celah 
garpu & hub 
Gb. 7. Pemeriksaan 
synchronizerring 
Gb. 8. Pemeriksaan shifting key & key spring 
Gb. 10. Pemasangan unit synchromesh 
Gb. 11. Pemasangan unit roda 
gigi-roda gigi 
Gb. 4.  Pemeriksaan hubungan antara roda gigi 
dan synchronizerring/ aksi Pengereman 
Beri label untuk masing-masing 
sincromesh  agar  tidak tertukar 




JOB TRANSMISI 4 KECEPATAN 
Nama siswa :  Tanggal Praktik :  
Kelas  :  Guru mapel  : 
No Absen  :  




Hasil Pemeriksaan Standar Kesimpulan 
A. Gigi percepatan (Visual ) 
 Gigi 1 
 Gigi 2 
 Gigi 3 
 Gigi 4 















B. Counter Gear ( Visual ) 
 Counter gear gigi 1 
 Counter gear gigi 2 
 Counter gear gigi 3 
 Counter gear gigi 4 















C. Ring Syncromesh 
 ( visual ) 
 Ring Syncromesh 1 
 Ring Syncromesh 2 
 Ring Syncromesh 3 














an gigi percepatan 
 Gigi 1 
 Gigi 2 
 Gigi 3 

















E. Aksi pengereman 
 Gigi 1 
 Gigi 2 
 Gigi 3 











F. Shifting key 
 Shifting key Kecpatan  1&2 










G. Key spring 
 Key spring Kecepatan 1&2 






























 Input shaft 
 Output shaft 









L. Celah Antara Hub sleeve    
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dengan tuas pemindah 
 Hub sleeve kecepatan 1&2 


























…………… …………… …………… …………… …………… 
GIGI 2 …………… …………… …………… …………… …………… 
GIGI 3 …………… …………… …………… …………… …………… 
GIGI 4 …………… …………… …………… …………… …………… 
GIGI R …………… …………… …………… …………… …………… 
 


























  KOMPETENSI KEAHLIAN TKR 
SMK MA’ARIF 1 WATES 
JOB SHEET PEMELIHARAAN SASIS DAN PEMINDAH 
TENAGA 
KLS XI Semester 1 DIFFERENSIAL 160 menit 
19 Desember 2016  Revisi : 0 Hal 92 dari 21 
I. Kompetensi  : 
Pemeliharaan sasis dan pemindah tenaga kendaraan ringan.  
 
II. Sub Kompetensi : 
1. Memahami unit final drive/garden 
2. Memelihara Unit Final Drive/Gardan 
III. Alat dan Bahan : 
1. Unit differensial pada stand atau pada kendaraan. 
2. Alat-alat tangan/ kunci yang diperlukan 
3. Alat-alat ukur yang diperlukan 
 
IV. Keselamatan Kerja : 
5. Pergunakan alat sesuai dengan fungsinya. 
6. Bekerja dengan hati-hati dan teliti 
 
V. Langkah Kerja : 
1. Persiapkan alat dan bahan yang akan digunakan! 
2. Lakukan pengamatan secara global tentang kondisi dan fungsi 
kerjanya! 
3. Lakukan pembongkaran unit differensial dengan langkah yang 
efektif, efisien dan sistematik! 
4. Pelajari kerja differensial dan buatlah sketsa kerjanya! 
5. Lakukan pengamatan dan dan pengukuran yang diperlukan untuk 
mengetahui kondisi differensial. 
6. Diskusikan mengenai kondisi komponen, kemungkinan penyebab 
kerusakan, kemungkinan perbaikan serta kemungkinan akibat jika 
kerusakan terjadi dan dibiarkan! 
7. Lakukan pemasangan kembali terhadap komponen-komponen 
yang dibongkar secara efektif dan efisien! 
8. Diskusikan inovasi usaha apa yang bisa dikembangkan setelah 
anda mengetahui tentang unit differensial! 





Pemeriksaan terpisah dan pembongkaran pada unit differential adalah 
sebagai berikut : 
a). Pemeriksaan kekocakan radial maupun axial drive pinion. 






Pemeriksaan kondisi bantalan 
Pemeriksaan run-out 
companion flange 
c). Pemeriksaan keolengan ring gear 







ring gear  
Pemeriksaan back-lash 
e). Pemeriksaan kontak gigi ring gear dan drive pinion gear 
f). Pemeriksaan back-lash side gear 







Kontak gigi yang baik 
Pemeriksaan  








PEMBONGKARAN DIFFERENTIAL UNIT  
a). Melepas companion flange 
 Bebaskan takikan pada mur pengunci dengan pahat 
 Lepaskan mur pengunci flange 








Membuka mur penahan companion flange 
Melepas companion 
flange 
b). Melepas oil seal dan oil slinger 






Membuka oil seal dan oil slinger 
Membuka mur penahan companion 
flange 
d). Melepas ring gear dan differential case 
 Buatlah tanda pada tutup bantalan dan differential carrier, dan pada 







Membuat  tanda pada tutup bantalan 
 Lepaskan baut pengunci adjusting nut 
 Lepaskan tutup bantal dan mur penyetel 
 Lepaskan bantalan outer race 
 Lepaskan differential case dari carrier 
e). Melepas bantalan belakang drive pinion 
























Melepas dan memasang outer race 
 
g). Lepaskan bantalan pada sisi differential case 
h). Lepaskan ring gear 
 Buatlah tanda pada ring gear dan differential case 
 Lepaskan baut-baut dan plat pengunci ring gear 
 Gunakan palu plastik untuk memisahkan ring gear dari differential case 
i). Pembongkaran differential case 
 Lepaskan pin pengunci poros pinion 
 Lepaskan poros pinion 
 Lepaskan pinion gear 
 Lepaskan side gear 







Melepas bantalan sisi 
Membuat  tanda pada ring gear 
 
Catatan : Gantungkan label pada 
komponen yang dibongkar untuk 

















j). Lakukan pemeriksaan 
 Periksa secara visual kondisi komponen-komponen 
 Periksa kondisi bantalan 
 Periksa ring gear dan drive pinion 
 Periksa differential case dari keretakan 
 Periksa side gear dan bantalan sisi 
 Periksa pinion gear, pinion gear shaft, side gear dan thrush washer 
 
 
PEMASANGAN DIFFERENTIAL UNIT  
a). Merakit differential case unit 
 Berilah minyak/ oli dengan SAE 90 atau SAE 120 pada bagian-bagian 
yang berputar 
 Pasanglah thrush washer yang sesuai pada side gear dan pinion gear 






Memasang thrus washer 
Memasang unit differential case 
 Ukurlah backlash side gear dengan pinion ditahan  (spec: 0,05 – 0,2 
mm) 
 Setel backlash dengan memilih thrush washer yang sesuai 







Pengukuran back-lash side gear 
Memasang pin pengunci poros pinion 
b). Memasang ring gear pada differential case 
 Bersihkan permukaan komponen yang akan dipasangkan 
 Panaskan ring gear dalam bak oli sampai 100oC 
 Tempatkan ring gear pada differential case dengan tanda yang tepat 
 Pasangkan plat pengunci dan baut-bautnya 
 Setelah suhunya agak turun keraskan baut-baut dengan sedikit demi 
sedikit dan merata 






Pemanasan ring gear 














Penguncian baut ring gear 
c). Memasang side bearing 








Pemasangan side bearing 
Pemeriksaan run-out ring gear 
e). Memasang bantalan belakang drive pinion 
 Pasangkan cincin pada drive pinion dengan ujung yang tirus 
menghadap pinion gear 








Pemasangan bantalan belakang drive pinion 
 
f). Menyetel pre-load awal drive pinion 
 Pasanglah drive pinion dan bearing depan 












 Lakukan penyetelan pre-load awal dengan mengeraskan mur 
companion flange 
 Lakukan pengukuran pre-load awal (bantalan baru 9-13 kg-cm sedang 







Pengerasan mur companion flange 
Pengukuran pre-load 
g). Memasang differential case dalam carrier 
 Pasangkan bearing outer race pada masing-masing tempat bearingnya 
 Pasangkan case dalam carrier 
 Pasangkan mur penyetel pada masing-masing carrier dan pastikan 
bahwa ulirnya tepat 
h). Memasang penutup bantalan dengan meluruskan tanda yang telah dibuat 







Pemasangan bearing outer race 
Pemasangan tutup bantalan 
i). Menyetel pre-load bantalan sisi 
 Keraskan baut pada penutup bantalan sesuai spesifikasi (800 kg-cm), 
kemudian kendorkan sampai dapat diputar dengan tangan. 
 Keraskan keempat baut dengan tangan 
 Keraskan mur penyetel pada sisi ring gear sampai didapat back-lash 






Pengerasan baut penutup bantalan 
Pengerasan mur penyetel 







 Keraskan dan atur mur penyetel pada sisi drive pinion. Setelah 
bantalan berposisi dengan tepat kendorkan mur penyetel pada sisi 
drive pinion. 
 Tempatkan dial indikator pada mur penyetela pada sisi ring gear 
 Setel bantalan sisi drive pinion (pada pre-load 0) dengan mengeraskan 







Pengerasan mur penyetel sisi drive pinion 
Penyetelan mur penyetel 
sisi drive pinion 
 Keraskan mur penyetel 1 s.d. 1.5 takikan. 
 Lakukan penyetelan back-lash ring gear dan drive pinion gear dengan 
menggeser mur penyetel secara seimbang, sampai didapat back-lash 








Pengerasan mur penyetel sisi drive pinion 
Penyetelan back-lash 
 
 Keraskan baut tutup bantalan dan pastikan back-lash tidak berubah. 






Pengerasan mur  tutup bantalan 
Pengukuran pre-load 
 Lakukan penyetelan pre-load dengan mengatur mur penyetel pada sisi 
ring gear. 
j). Memeriksa gear contact antara ring gear dan drive pinion gear 
 Oleskan pewarna pada 3-4 gigi ring gear 
 Tahanlah companion flange sekuat-kuatnya dan putarkan ring gear 
dalam dua arah 
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 Periksa bentuk persinggungannya. Bila contact gigi tidak tepat lakukan 








Pemberian warna pada ring gear 











Macam-macam Tooth contact 
 






Letak washer pada drive pinion 
 
k). Melepas companion flange dan bearing depan 
l). Memasang spacer dan bearing depan 


















Memasang spacer   
Memasang oil slinger dan oil seal 







Memasang companion flange 
 
o). Menyetel pre-load drive pinion 
 Bila pre-load terlalu besar maka ganti spacer dengan yang baru. 
 Bila pre-load kecil, keraskan mur drive pinion sampai pre-load tercapai 
(max. momen mur = 3500 kg-cm) 
p). Memeriksa pre-load total (spec.=pre-load awal+ 4-6 kg-cm) 







Memeriksa back-lash ring gear 
















s). Menakik mur drive pinion 








Memasang pengunci mur penyetel 
Saat penyetelan sudah selesai dilakukan, unit differential siap dipasang pada 
rumahnya. Pemasangan unit differential diikuti dengan pengisian oli 






























Nama siswa :  Tanggal Praktik :  
Kelas  :  Guru mapel  : 
No Absen  :  
HASIL PENGUKURAN DAN PEMERIKSAAN DIFERENSIAL 









Pengukuran Back lash Side 
Gear/ Roda gigi samping 
0,05 – 0,20 mm   
 
2 
Pengukuran Back lash Ring 
gear 




out/keolengan Ring gear 
0,07 mm   
 
4 
Pengukuran Pre-load awal 
Beban mula : 
Bantalan baru : 
16-22 kg-cm  
1,6-2,2 N-m) 
Bantalan lama : 
8-11 kg-cm  













Pemeriksaan Kontak Gigi 
antara Ring gear dengan 
drive pinion 






















Lampiran 14. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
  Nama Sekolah   : SMK Ma’arif 1 Wates 
  Program Studi Keahlian  : Teknik Kendaraan Ringan 
  Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 
Tenaga 
  Kelas/Semester  : XI 
  Tahun Pelajaran   : 2017/2018 
  Alokasi waktu   : 6 x 45 menit 
  Nilai KKM   : 75 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Pengetahuan Menerapkan, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik 
Kendaraan Ringan Otomotif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam konteks pengembangan potensi 
diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia 
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan 
internasional. 
2. Keterampilan 
Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan 
alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim 
dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan 
bidang kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. 
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan 
mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan 
standar kompetensi kerja. Menunjukkan 
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah 
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abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. Menunjukkan keterampilan 
mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, 
gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 
konkret terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1. Menerapkan cara kerja kopling 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Menjelaskan fungsi kopling, cara kerja kopling, jenis-jenis kopling 
1.2 Menjelaskan konstruksi kopling jenis Pegas Koil dan Pegas diafrahma 
1.3 Menjelaskan mekanisme penggerak kopling jenis mekanik dan hidrolik 
1.4 Mengidentifikasi komponen kopling jenis pegas koil dan pegas 
diafraghma 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mendapatkan meteri pelajaran ini diharapkan : 
1. Setelah pembelajaran, peserta didik dapat memahami fungsi kopling, cara 
kerja kopling, jenis-jenis kopling. 
2. Setelah pembelajaran, peserta didik dapat memahami konstruksi kopling 
jenis Pegas Koil dan Pegas diafrahma dengan benar. 
 
E. Materi Pembelajaran 
• Identifikasi komponen-komponen unit kopling dan sistem 
pengoperasiannya 
• Pemeliharaan/servis unit kopling dan komponen-komponen sistem 







F. Pendekatan, Model dan Metode 
1. Pendekatan Scientific (Ilmiah) 
2. Model    : Project Based Learning 
3. Metode  : Ceramah Interaktif dan Diskusi 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 15 menit 
 a. Guru mengucapkan salam, mengondisikan 
kelas lalu dilanjutkan dengan doa. 
b. Guru mengabsen siswa sebelum memulai 
materi pembelajaran. 
c. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan dengan melakukan diskusi 
interaktif. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi 
pembelajaran terkait dengan memahami fungsi 
kopling, cara kerja kopling, jenis-jenis kopling. 
 
 
2. Kegiatan Inti 240 menit 
 1. Eksplorasi 
 Guru menjelaskan memahami fungsi kopling, 
cara kerja kopling, jenis-jenis kopling. 
2. Elaborasi 
 Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
guru. 
3. Konfirmasi 
 Guru dan peserta didik berdiskusi tentang 
materi pembelajaran. 
 
3. Kegiatan Penutup 15 menit 
 a. Peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran.  
b. Peserta didik mendapatkan  penilaian terhadap 




c. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin doa 
d. Guru memberi salam untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran.  
 
H. Alat & Bahan : 






I. Penilaian Pembelajaran  
1. Instrumen dan Teknik Penilaian 
a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
 
2. Bentuk Penilaian  
a. Bentuk Instrumen  : Tabel Pengamatan 
b. Instrumen   : (Terlampir...1) 
 










Anwar Surahmad, S.Pd.T 
NIP. - 
Wates, 16 September 2017 


















Sikap  : Tanggung Jawab 
Indikator : 
A. Menyelesaikan tugas sesuai perintah guru 
B. Menyelesaiakn tugas sampai dengan selesai 
No Nama Siswa 
 
Indikator 
1 2 3 4 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
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27      
28      
29      
30      
31      
32      
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan! 
Pedoman Penskoran: 
1: Kurang Baik 
2: Cukup Baik 
3: Baik 







Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
No Nama 
Kriteria Penilaian 
1 2 3 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
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30     
31     







1 Dapat menjawab soal hampir benar 
2 Dapat menjawab soal dengan benar 
3 Dapat menjawab soal dengan baik benar dan sempurna. 
 
Pedoman Penskoran: 
1: Kurang Baik 
2: Baik 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
  Nama Sekolah   : SMK Ma’arif 1 Wates 
  Program Studi Keahlian  : Teknik Kendaraan Ringan 
  Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 
Tenaga 
  Kelas/Semester  : XI 
  Tahun Pelajaran   : 2017/2018 
  Alokasi waktu   : 6 x 45 menit 
  Nilai KKM   : 75 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Pengetahuan Menerapkan, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik 
Kendaraan Ringan Otomotif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam konteks pengembangan potensi 
diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia 
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan 
internasional. 
2. Keterampilan 
Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan 
alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim 
dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan 
bidang kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. 
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan 
mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan 
standar kompetensi kerja. Menunjukkan 
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
113 
 
langsung. Menunjukkan keterampilan 
mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, 
gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 
konkret terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1. Merawat berkala kopling. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Membongkar dan memasang system kopling 
1.2 Memeriksa kondisi komponen-komponen kopling 
1.3 Pemeliharaan kopling dilakukan berdasarkan SOP dan standar pabrik. 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mendapatkan meteri pelajaran ini diharapkan : 
1. Setelah praktek, berdiskusi dan menggali informasi, siswa dapat 
Membongkar dan memasang system kopling dengan benar dan aman 
2. Setelah praktek, berdiskusi dan menggali informasi, siswa dapat 
memeriksa kondisi komponen-komponen kopling 
3. Setelah praktek, berdiskusi dan menggali informasi, siswa dapat 
memeliharaan  kopling berdasarkan SOP dan standar pabrik 
 
E. Materi Pembelajaran 
• Perbaikan sistem kopling dan komponennya 
• Overhaul sistem kopling dan komponennya, analisis gangguan dan 
perbaikan. 
 
F. Pendekatan, Model dan Metode 
1. Pendekatan Scientific (Ilmiah) 
2. Model    : Project Based Learning 








G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 5 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 15 menit 
 a. Guru mengucapkan salam, mengondisikan di 
lab. Praktik lalu dilanjutkan dengan doa. 
b. Guru mengabsen siswa sebelum memulai 
materi pembelajaran. 
c. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan dengan melakukan diskusi 
interaktif. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi 
pembelajaran praktik kopling 
 
2. Kegiatan Inti 240 menit 
 1. Eksplorasi 
 Siswa mengamati cara membongkar unit 
kopling manual berdasarkan SOP dan standar. 
 Siswa mengamati cara pemasangan unit kopling 
manual berdasarkan SOP dan standar. 
 Siswa mengamati cara pemeriksaan komponen-
komponen unit kopling dengan menggunakan 
media pembelajaran 
2. Elaborasi 
 Siswa diberikan beberapa unit kopling manual 
kepada masing-masing kelompok untuk 
dilakukan pembongkaran, pemerikasaan 
komponen dan pemasangan unit kopling 
manual. 
 Siswa diberikan  jobsheet sebagai petunjuk 
dalam melakukan praktik.  
 Siswa menulis hasil pemeriksaan pada lembar 







 Siswa menganalisis hasil pemeriksaan pada 
komponen dengan standar pemeriksaan.  
 
 Siswa membandingkan hasil pemeriksaan pada 
komponen dengan standar pemeriksaan pada 
komponen. 
 Siswa mencontohkan cara memasang dan 
membongkara unit kopling manual. 
 Siswa mempresentasikan hasil pemeriksaan 
komponen-komponen unit kopling manual. 
 Siswa membuat kesimpulan yang dibantu dan 
dibimbing guru. 
3. Kegiatan Penutup 15 menit 
 a. Peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran.  
b. Siswa mengumpulkan jobsheet hasil praktik 
c. Peserta didik mendapatkan  penilaian terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
d. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin doa 
e. Guru memberi salam untuk mengakhiri kegiatan 




H. Alat & Bahan : 










I. Penilaian Pembelajaran  
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1. Instrumen dan Teknik Penilaian 
Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 
2. Bentuk Penilaian  
Bentuk Instrumen   : Tabel Pengamatan 










Anwar Surahmad, S.Pd.T 
NIP. - 
Wates, 7 Oktober 2017 

























RUBRIK PENILAIAN KERAMPILAN 
( Memelihara/Perbaikan Kopling) 
Jenis : Penilaian Unjuk Kerja 
Nama Siswa: ……………….. 








75-79 80-89 90-100 
Persiapan Kerja 
    
1.1. Penggunaan pakaian kerja     
1.2. Persiapan tools and equipment      
Proses (Sistematika & Cara Kerja  
1 Melepas unit kopling dari engine/kendaraan     
2 Pembongkaran komponen unit kopling     
3. Pemeriksaan dan pengukuran unit kopling     
4. Memasang unit kopling ke engine/kendaraan     
Hasil Kerja  
Perbaikan Unit Kopling     
Waktu  















Perhitungan nilai praktik (NP) : 
 Prosentase Bobot Komponen Penilaian 
Nilai Praktik 
(NP) 
 Persiapan  Proses  
Sikap 
Kerja  
Hasil Waktu ∑ NK 
 1 2 3 4 5 6 
Bobot (%) 10% 50%  10% 20% 10% 
 
Skor Komponen      
 NK 
     
 
Keterangan: 
 Bobot diisi dengan prosentase setiap komponen.  
 NK = Nilai Komponen, perkalian dari bobot dengan skor komponen 
 NP = penjumlahan dari hasil perhitungan nilai komponen 
 





1 2 3 4 
Persiapan Kerja 
 1.1. Penggunaan pakaian 
kerja 
Berpakaian sesuai ketentuan dengan rapih dan lengkap 90-100 
Berpakaian sesuai ketentuan kurang rapih tetapi 
lengkap 
80-89 
Berpakaian sesuai ketentuan kurang rapih dan tidak 
lengkap 
75-79 
Berpakaian tidak sesuai ketentuan Tidak 
1.2. Persiapan tools and 
equipment 
Alat/bahan dipersiapkan lengkap dan sesuai kebutuhan 
praktik 
90-100 
Alat/bahan dipersiapkan kurang lengkap tetapi sesuai 
kebutuhan praktik 
80-89 
Alat/bahan dipersiapkan kurang lengkap dan kurang 
sesuai kebutuhan praktik 
75-79 









Melepas sesuai SOP, tanpa kerusakan dilakukan 
secara mandiri tanpa bimbingan 
90-100 
Melepas sesuai SOP tanpa kerusakan dan dilakukan 
secara mandiri dengan sedikit bimbingan  
80-89 
Melepas sesuai SOP tanpa kerusakan dan dilakukan 
secara mandiri dengan banyak bimbingan  
75-79 
Melepas sesuai SOP tanpa kerusakan dan dilakukan 
secara mandiri dengan sangat banyak bimbingan  
Tidak 
2.4.2. Pembongkaran komponen unit 
kopling. 
 
Membongkar sesuai SOP, tanpa kerusakan dilakukan 
secara mandiri tanpa bimbingan 
90-100 
Membongkar sesuai SOP tanpa kerusakan dan 
dilakukan secara mandiri dengan sedikit bimbingan  
80-89 
Membongkar sesuai SOP tanpa kerusakan dan 
dilakukan secara mandiri dengan banyak bimbingan  
75-79 
Membongkar sesuai SOP tanpa kerusakan dan 
dilakukan secara mandiri dengan sangat banyak 
bimbingan  
Tidak 
2.4.3. Pemeriksaan dan pengukuran 
unit kopling. 
Memeriksa sesuai SOP, tanpa kerusakan dilakukan 
secara mandiri tanpa bimbingan 
90-100 
Memeriksa sesuai SOP tanpa kerusakan dan dilakukan 
secara mandiri dengan sedikit bimbingan 
80-89 
Memeriksa sesuai SOP tanpa kerusakan dan dilakukan 
secara mandiri dengan banyak bimbingan  
75-79 
Memeriksa sesuai SOP tanpa kerusakan dan dilakukan 
secara mandiri dengan sangat banyak bimbingan  
Tidak 
2.4.4. Memasang unit kopling ke 
kendaraan. 
Memasang sesuai SOP, tanpa kerusakan dilakukan 
secara mandiri tanpa bimbingan 
90-100 
Memasang sesuai SOP tanpa kerusakan dan dilakukan 
secara mandiri dengan sedikit bimbingan  
80-89 
Memasang sesuai SOP tanpa kerusakan dan dilakukan 
secara mandiri dengan banyak bimbingan  
75-79 
Memasang sesuai SOP tanpa kerusakan dan dilakukan 
secara mandiri dengan sangat banyak bimbingan  
Tidak 
2.4.5. Menyetel pedal kopling. Dilaksanakan sesuai SOP tanpa kerusakan dilakukan 
secara mandiri tanpa bimbingan  
90-100 
Dilaksanakan sesuai SOP tanpa kerusakan dilakukan 
secara mandiri dengan sedikit bimbingan  
80-89 
Dilaksanakan sesuai SOP tanpa kerusakan dilakukan 
secara mandiri dengan banyak bimbingan  
75-79 
Dilaksanakan sesuai SOP tanpa kerusakan dilakukan 









3.4. Perbaikan Unit Kopling. Perpindahan gigi  lembut tanpa penyesuaian 90-100 
Perpindahan gigi lembut dengan sedikit penyesuaian  80-89 
Perpindahan gigi lembut dengan banyak penyesuaian  75-79 





4.1. Penggunaan alat tangan dan alat 
ukur. 
Menggunakan semua peralatan dengan benar tanpa 
bimbingan 
90-100 
Menggunakan semua peralatan dengan benar dan sedikit 
bimbingan 
80-89 
Menggunakan semua peralatan dengan benar dan banyak 
bimbingan  
75-79 
Menggunakan semua peralatan dengan benar dan sangat 
banyak bimbingan 
Tidak 
4.2. Keselamatan kerja. Melaksanakan keselamatan kerja dengan benar  90-100 
Melaksanakan keselamatan kerja dengan sedikit 
mengingatkan 
80-89 
Melaksanakan keselamatan kerja dengan banyak 
mengingatkan 
75-79 
Tidak melaksanakan atau mengindahkan keselamatan 
kerja 
Tidak 
4.3. Kebersihan, alat, area kerja dan 
kendaraan/media. 
Tidak ada kotoran pada semua peralatan , area kerja dan 
kendaraan/media  
90-100 
Ada sedikit kotoran pada peralatan, area kerja dan 
kendaraan/media. 
80-89 
Masih banyak kotoran pada peralatan, area kerja dan 
kendaraan/media. 
75-79 









3.4. Perbaikan Unit Kopling. Menyelesaikan pekerjaan memerlukan waktu maksimal 
60 menit  
90-100 
Menyelesaikan pekerjaan memerlukan waktu maksimal 
120 menit. 
80-89 
Menyelesaikan pekerjaan memerlukan waktu maksimal 
180 menit 
75-79 






















DATA  HASIL PEMERIKSAAN KOPLING  
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PEMERIKSAAN KAMPAS KOPLING 
No Jenis pengukuran/pemeriksaan Standart  Hasil  Kesimpulan 
1 Pemeriksan visual    
2 Kedalaman paku keling 0,3 mm   
3 Kekocakan Torsion dumper/ruber    
4 Keolengan Plat kopling 0,8 mm   
5 Pemeriksaan alur-alur Cluth Hub    
PEMERIKSAAN PEGAS DIAFRAHMA 
No Jenis pengukuran/pemeriksaan Standart  Hasil  Kesimpulan 
1 Pemeriksan visual    
2 Kedalaman keausan Max 0,6 mm   
3 Lebar keausan Max 5 mm   
4 Kerataan Plat Penekan Max 0,5 mm   
PEMERIKSAAN FLY WHEEL 
No Jenis pengukuran/pemeriksaan Standart  Hasil  Kesimpulan 
1 Pemeriksan visual    
2 Run Out Fly wheel Max 0,2 mm   
PEMERIKSAAN  PILOT BEARING 
No Jenis pengukuran/pemeriksaan Hasil  Kesimpulan 
1 Kekocakan Pilot Bearing   
PEMERIKSAAN  RELEASE BEARING/ BEARING PEMBEBAS 
No Jenis pengukuran/pemeriksaan Hasil  Kesimpulan 
1 Kekocakan   dan Kelancaran 
Release Bearing 
  
Kesimpulan Hasil Praktek secara Keseluruhan : ( dapat di tulis di lembar 
sebaliknya) 
Kulon Progo,…………… 2017 
Nama Siswa 
     
    
 (………………………….. ) 










Teknik penilaian: observasi dan penilaian antar peserta didik, penilaian diri 
 








1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.                  
2.                  
dst                  
Keterangan: 
4 = jika empat indikator terlihat 
3 = jika tiga indikator terlihat 
2 = jika dua indikator terlihat 
1 = jika satu indikator terlihat 
Indikator Penilaian Sikap: 
Disiplin 
a. Tertib mengikuti instruksi 
b. Mengerjakan tugas tepat waktu 
c. Tidak melakukan kegiatan yang tidak diminta 
d. Tidak membuat kondisi kelas menjadi tidak kondusif 
Jujur 
a. Menyampaikan sesuatu berdasarkan keadaan yang sebenarnya 
b. Tidak menutupi kesalahan yang terjadi 
c. Tidak mencontek atau melihat data/pekerjaan orang lain  
d. Mencantumkan sumber belajar dari yang dikutip/dipelajari 
Tanggung Jawab 
a Pelaksanaan tugas piket secara teratur. 
b Peran serta aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 
c Mengajukan usul pemecahan masalah. 
d Mengerjakan tugas sesuai yang ditugaskan 
 
Santun 
a. Berinteraksi dengan teman secara ramah 
b. Berkomunikasi dengan bahasa yang tidak menyinggung perasaan 
c. Menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat 
d. Berperilaku sopan 
Nilai akhir sikap diperoleh dari modul (skor yang paling sering muncul) dari 
keempat aspek sikap di atas.  




2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a) Remedial  : siswa yang tidak mencapai KKM/KB =75, mengikuti 
remedial proses dan penilaian 
b) Pengayaan  : siswa yang telah tuntas, ditugasi menjadi tutor 
sebaya bagi yang belum tuntas 
 
A. Media, Alat, Bahan, danSumberBelajar 
Media Laptop,LCD, Benda asli/real komponen-komponen kopling 
(plat kopling, release bearing, pressure plate, pressure lever, 
release fork) 
Alat center cluth, jangka sorong, micrometer, tool kit, 
dongkrak 
Bahan Unit kendaraan 
Sumber 
belajar 
Modul Pemeliharaan/Servis Kopling dan Komponen-






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
  Nama Sekolah   : SMK Ma’arif 1 Wates 
  Program Studi Keahlian  : Teknik Kendaraan Ringan 
  Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 
Tenaga 
  Kelas/Semester  : XI 
  Tahun Pelajaran   : 2017/2018 
  Alokasi waktu   : 6 x 45 menit 
  Nilai KKM   : 75 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Pengetahuan Menerapkan, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik 
Kendaraan Ringan Otomotif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam konteks pengembangan potensi 
diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia 
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan 
internasional. 
2. Keterampilan 
Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan 
alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim 
dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan 
bidang kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. 
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan 
mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan 
standar kompetensi kerja. Menunjukkan 
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
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langsung. Menunjukkan keterampilan 
mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, 
gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 
konkret terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1. Menerapkan cara kerja Transmisi 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Menjelaskan prinsip kerja transmisi, macam roda gigi transmisi, konsep 
kerja transmisi 
1.2 Menjelaskan komponen utama dan fungsi transmisi  
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mendapatkan meteri pelajaran ini diharapkan : 
1. Setelah pembelajaran, peserta didik dapat memahami prinsip kerja 
transmisi, macam roda gigi transmisi, konsep kerja transmisi. 
2. Setelah pembelajaran, peserta didik dapat memahami komponen utama 
dan fungsi transmisi. 
 
E. Materi Pembelajaran 
• Identifikasi komponen-komponen unit transmisi dan sistem 
pengoperasiannya 
• Pemeliharaan/servis unit transmisi dan komponen-komponen sistem 
pengoperasian sesuai SOP 
 
F. Pendekatan, Model dan Metode 
1. Pendekatan Scientific (Ilmiah) 
2. Model    : Project Based Learning 







G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 2 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 15 menit 
 a. Guru mengucapkan salam, mengondisikan 
kelas lalu dilanjutkan dengan doa. 
b. Guru mengabsen siswa sebelum memulai 
materi pembelajaran. 
c. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan dengan melakukan diskusi 
interaktif. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi 
pembelajaran terkait dengan memahami 
prinsip kerja transmisi, macam roda gigi 
transmisi, konsep kerja transmisi. 
 
2. Kegiatan Inti 240 menit 
 1. Eksplorasi 
 Guru menjelaskan prinsip kerja transmisi, 
macam roda gigi transmisi, konsep kerja 
transmisi. 
2. Elaborasi 
 Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
guru. 
3. Konfirmasi 
 Guru dan peserta didik berdiskusi tentang 
materi pembelajaran. 
 
3. Kegiatan Penutup 15 menit 
 a. Peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran.  
b. Peserta didik mendapatkan  penilaian terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
c. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin doa. 
d. Guru memberi salam untuk mengakhiri 





H. Alat & Bahan : 






I. Penilaian Pembelajaran  
1. Instrumen dan Teknik Penilaian 
a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
2. Bentuk Penilaian  
b. Bentuk Instrumen  : Tabel Pengamatan 
c. Instrumen   : (Terlampir...1) 








Anwar Surahmad, S.Pd.T 
NIP. - 
Wates, 23 September 2017 



























Sikap  : Tanggung Jawab 
Indikator : 
A. Menyelesaikan tugas sesuai perintah guru 
B. Menyelesaiakn tugas sampai dengan selesai 
No Nama Siswa 
 
Indikator 
1 2 3 4 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
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27      
28      
29      
30      
31      
32      
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan! 
Pedoman Penskoran: 
1: Kurang Baik 
2: Cukup Baik 
3: Baik 







Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
No Nama 
Kriteria Penilaian 
1 2 3 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
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30     
31     







1 Dapat menjawab soal hampir benar 
2 Dapat menjawab soal dengan benar 
3 Dapat menjawab soal dengan baik benar dan sempurna. 
 
Pedoman Penskoran: 
1: Kurang Baik 
2: Baik 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
  Nama Sekolah   : SMK Ma’arif 1 Wates 
  Program Studi Keahlian  : Teknik Kendaraan Ringan 
  Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 
Tenaga 
  Kelas/Semester  : XI 
  Tahun Pelajaran   : 2017/2018 
  Alokasi waktu   : 6 x 45 menit 
  Nilai KKM   : 75 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Pengetahuan Menerapkan, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik 
Kendaraan Ringan Otomotif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam konteks pengembangan potensi 
diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia 
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan 
internasional. 
2. Keterampilan 
Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan 
alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim 
dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan 
bidang kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. 
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan 
mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan 
standar kompetensi kerja. Menunjukkan 
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
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langsung. Menunjukkan keterampilan 
mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, 
gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 
konkret terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1. Merawat berkala Transmisi. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Membongkar dan memasang system Transmisi 
1.2 Memeriksa kondisi komponen-komponen Transmisi 
1.3 Pemeliharaan Transmisi dilakukan berdasarkan SOP dan standar pabrik. 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mendapatkan meteri pelajaran ini diharapkan : 
1. Setelah praktek, berdiskusi dan menggali informasi, siswa dapat 
Membongkar dan memasang sistem transmisi dengan benar dan aman 
2. Setelah praktek, berdiskusi dan menggali informasi, siswa dapat 
memeriksa kondisi komponen-komponen transmisi 
3. Setelah praktek, berdiskusi dan menggali informasi, siswa dapat 
memeliharaan  kopling berdasarkan SOP dan standar pabrik 
 
E. Materi Pembelajaran 
• Perbaikan sistem transmisi dan komponennya 
• Overhaul sistem transmisi dan komponennya, analisis gangguan dan 
perbaikan. 
 
F. Pendekatan, Model dan Metode 
1. Pendekatan Scientific (Ilmiah) 
2. Model    : Project Based Learning 







G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 6 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 15 menit 
 a. Guru mengucapkan salam, mengondisikan di 
lab. Praktik lalu dilanjutkan dengan doa. 
b. Guru mengabsen siswa sebelum memulai 
materi pembelajaran. 
c. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan dengan melakukan diskusi 
interaktif. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi 
pembelajaran praktik transmisi 
 
2. Kegiatan Inti 240 menit 
 1. Eksplorasi 
 Siswa mengamati cara membongkar unit 
transmisi 4 kecepatan berdasarkan SOP dan 
standar. 
 Siswa mengamati cara pemasangan unit 
transmisi 4 kecepatan berdasarkan SOP dan 
standar. 
 Siswa mengamati cara pemeriksaan komponen-
komponen unit transmisi 4 kecepatan dengan 
menggunakan media pembelajaran 
2. Elaborasi 
 Siswa diberikan beberapa unit transmisi 4 
kecepatan kepada masing-masing kelompok 
untuk dilakukan pembongkaran, pemerikasaan 
komponen dan pemasangan unit kopling 
manual. 
 Siswa diberikan  jobsheet sebagai petunjuk 
dalam melakukan praktik.  
 Siswa menulis hasil pemeriksaan pada lembar 







 Siswa menganalisis hasil pemeriksaan pada 
komponen dengan standar pemeriksaan.  
 Siswa membandingkan hasil pemeriksaan pada 
komponen dengan standar pemeriksaan pada 
komponen. 
 Siswa mencontohkan cara memasang dan 
membongkar unit transmisi 4 kecepatan. 
 Siswa mempresentasikan hasil pemeriksaan 
komponen-komponen unit transmisi 4 
kecepatan. 
 Siswa membuat kesimpulan yang dibantu dan 
dibimbing guru. 
3. Kegiatan Penutup 15 menit 
 a. Peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran.  
b. Siswa mengumpulkan jobsheet hasil praktik 
c. Peserta didik mendapatkan  penilaian terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
d. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin doa 
e. Guru memberi salam untuk mengakhiri kegiatan 
praktik pembelajaran.  
 
 
H. Alat & Bahan : 






I. Penilaian Pembelajaran  
1. Instrumen dan Teknik Penilaian 






2. Bentuk Penilaian  
Bentuk Instrumen   : Tabel Pengamatan 










Anwar Surahmad, S.Pd.T 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
  Nama Sekolah   : SMK Ma’arif 1 Wates 
  Program Studi Keahlian  : Teknik Kendaraan Ringan 
  Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 
Tenaga 
  Kelas/Semester  : XI 
  Tahun Pelajaran   : 2017/2018 
  Alokasi waktu   : 6 x 45 menit 
  Nilai KKM   : 75 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Pengetahuan Menerapkan, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik 
Kendaraan Ringan Otomotif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam konteks pengembangan potensi 
diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia 
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan 
internasional. 
2. Keterampilan 
Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan 
alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim 
dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan 
bidang kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. 
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan 
mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan 
standar kompetensi kerja. Menunjukkan 
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
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langsung. Menunjukkan keterampilan 
mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, 
gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 
konkret terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1. Menerapkan cara kerja Unit Final Drive / Gardan 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Menjelaskan fungsi Gardan, cara kerja Differensial 
1.2 Menjelaskan konstruksi Differensial 
1.3 Menjelaskan mekanisme Differensial 
1.4 Mengidentifikasi komponen dan masing-masing fungsi gardan. 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mendapatkan meteri pelajaran ini diharapkan : 
1. Setelah pembelajaran, peserta didik dapat memahami fungsi Gardan, cara 
kerja Differensial. 
2. Setelah pembelajaran, peserta didik dapat memahami konstruksi 
komponen dan masing-masing fungsi gardan dengan benar. 
 
E. Materi Pembelajaran 
• Identifikasi komponen-komponen unit gardan dan sistem pengoperasiannya 
• Pemeliharaan/servis unit kopling dan komponen-komponen sistem 
pengoperasian sesuai SOP 
• Perbaikan sistem kopling dan komponennya 
• Overhaul sistem kopling dan komponennya,analisis gangguan dan 
perbaikan. 
 
F. Pendekatan, Model dan Metode 
1. Pendekatan Scientific (Ilmiah) 
2. Model    : Project Based Learning 




G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 3 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 15 menit 
 a. Guru mengucapkan salam, mengondisikan 
kelas lalu dilanjutkan dengan doa. 
b. Guru mengabsen siswa sebelum memulai 
materi pembelajaran. 
c. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan dengan melakukan diskusi 
interaktif. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi 
pembelajaran terkait dengan memahami fungsi 
kopling, cara kerja kopling, jenis-jenis kopling. 
 
2. Kegiatan Inti 240 menit 
 1. Eksplorasi 
 Guru menjelaskan memahami fungsi kopling, 
cara kerja kopling, jenis-jenis kopling. 
2. Elaborasi 
 Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
guru. 
3. Konfirmasi 
 Guru dan peserta didik berdiskusi tentang 
materi pembelajaran. 
 
3. Kegiatan Penutup 15 menit 
 a. Peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran.  
b. Peserta didik mendapatkan  penilaian terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
c. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin doa 
d. Guru memberi salam untuk mengakhiri 







H. Alat & Bahan : 






I. Penilaian Pembelajaran  
1. Instrumen dan Teknik Penilaian 
a. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
 
2. Bentuk Penilaian  
a. Bentuk Instrumen  : Tabel Pengamatan 
b. Instrumen   : (Terlampir...1) 
 









Anwar Surahmad, S.Pd.T 
NIP. - 
Wates, 30 September 2017 
























Sikap  : Tanggung Jawab 
Indikator : 
A. Menyelesaikan tugas sesuai perintah guru 
B. Menyelesaiakn tugas sampai dengan selesai 
No Nama Siswa 
 
Indikator 
1 2 3 4 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
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27      
28      
29      
30      
31      
32      
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan! 
Pedoman Penskoran: 
1: Kurang Baik 
2: Cukup Baik 
3: Baik 







Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
No Nama 
Kriteria Penilaian 
1 2 3 
1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
8     
9     
10     
11     
12     
13     
14     
15     
16     
17     
18     
19     
20     
21     
22     
23     
24     
25     
26     
27     
28     
29     
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30     
31     







1 Dapat menjawab soal hampir benar 
2 Dapat menjawab soal dengan benar 
3 Dapat menjawab soal dengan baik benar dan sempurna. 
 
Pedoman Penskoran: 
1: Kurang Baik 
2: Baik 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
  Nama Sekolah   : SMK Ma’arif 1 Wates 
  Program Studi Keahlian  : Teknik Kendaraan Ringan 
  Mata Pelajaran  : Pemeliharaan Sasis dan Pemindah 
Tenaga 
  Kelas/Semester  : XI 
  Tahun Pelajaran   : 2017/2018 
  Alokasi waktu   : 6 x 45 menit 
  Nilai KKM   : 75 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Pengetahuan Menerapkan, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik 
Kendaraan Ringan Otomotif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam konteks pengembangan potensi 
diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia 
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan 
internasional. 
2. Keterampilan 
Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan 
alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim 
dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan 
bidang kerja Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. 
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan 
mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan 
standar kompetensi kerja. Menunjukkan 
keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
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langsung. Menunjukkan keterampilan 
mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, 
gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 
konkret terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1. Merawat berkala Unit Final Drive / Gardan. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Membongkar dan memasang sistem Final Drive / Gardan 
1.2 Memeriksa kondisi komponen-komponen Final Drive / Gardan 
1.3 Pemeliharaan Final Drive / Gardan dilakukan berdasarkan SOP dan 
standar pabrik. 
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mendapatkan meteri pelajaran ini diharapkan : 
1. Setelah praktek, berdiskusi dan menggali informasi, siswa dapat 
Membongkar dan memasang sistem Final Drive / Gardan dengan benar dan 
aman 
2. Setelah praktek, berdiskusi dan menggali informasi, siswa dapat 
memeriksa kondisi komponen-komponen Final Drive / Gardan 
3. Setelah praktek, berdiskusi dan menggali informasi, siswa dapat 
memeliharaan  Final Drive / Gardan berdasarkan SOP dan standar pabrik 
 
E. Materi Pembelajaran 
• Perbaikan sistem Final Drive / Gardan dan komponennya 
• Overhaul sistem Final Drive / Gardan dan komponennya, analisis gangguan 
dan perbaikan. 
 
F. Pendekatan, Model dan Metode 
1. Pendekatan Scientific (Ilmiah) 
2. Model    : Project Based Learning 






G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 7 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 15 menit 
 a. Guru mengucapkan salam, mengondisikan di 
lab. Praktek lalu dilanjutkan dengan doa. 
b. Guru mengabsen siswa sebelum memulai 
materi pembelajaran. 
c. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan dengan melakukan diskusi 
interaktif. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi 
pembelajaran praktek sistem Gardan 
 
2. Kegiatan Inti 240 menit 
 1. Eksplorasi 
 Siswa mengamati cara membongkar unit 
kopling manual berdasarkan SOP dan standar. 
 Siswa mengamati cara pemasangan unit final 
drive / gardan berdasarkan SOP dan standar. 
 Siswa mengamati cara pemeriksaan komponen-
komponen unit final drive / gardan dengan 
menggunakan media pembelajaran 
2. Elaborasi 
 Siswa diberikan beberapa unit kopling manual 
kepada masing-masing kelompok untuk 
dilakukan pembongkaran, pemerikasaan 
komponen dan pemasangan unit final drive / 
gardan. 
 Siswa diberikan  jobsheet sebagai petunjuk 
dalam melakukan praktik.  
 Siswa menulis hasil pemeriksaan pada lembar 







 Siswa menganalisis hasil pemeriksaan pada 
komponen dengan standar pemeriksaan.  
 
 Siswa membandingkan hasil pemeriksaan pada 
komponen dengan standar pemeriksaan pada 
komponen. 
 Siswa mencontohkan cara memasang dan 
membongkara unit final drive / gardan. 
 Siswa mempresentasikan hasil pemeriksaan 
komponen-komponen unit final drive / gardan. 
 Siswa membuat kesimpulan yang dibantu dan 
dibimbing guru. 
3. Kegiatan Penutup 15 menit 
 a. Peserta didik dipandu oleh guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran.  
b. Siswa mengumpulkan jobsheet hasil praktik 
c. Peserta didik mendapatkan  penilaian terhadap 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
d. Guru meminta salah satu peserta didik untuk 
memimpin doa 
e. Guru memberi salam untuk mengakhiri kegiatan 
praktik pembelajaran.  
 
 
H. Alat & Bahan : 














I. Penilaian Pembelajaran  
1. Instrumen dan Teknik Penilaian 
Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis 
2. Bentuk Penilaian  
Bentuk Instrumen   : Tabel Pengamatan 










Anwar Surahmad, S.Pd.T 
NIP. - 
Wates, 21 Oktober 2017 
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